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SUMMARY ———  ——

Social and Economic Resilience Capacity of Communities Against Earthquakes
in West Halmahera District in 2019

North Maluku is one of the areas that frequently experiences earthquakes
because it is surrounded by earthquake sources, namely Sangihe subduction which is
predicted to emit a power of 7.9 MMI, Halmahera subduction is predicted to emit a
strength of 8.1 MMI and Philippine subduction is predicted to emit an earthquake
strength of 8.2 MMI . The source of the earthquake that surrounds North Maluku has
a different depth so that it can issue different earthquake strengths. In 1907 an
earthquake had occurred in the Halmahera subduction area with a magnitude of 7.9
MML.

The world of health, disasters can lead to health crises including paralysis of
health services, deaths, injuries, refugees, nutritional problems, problems with the
availability of clean water, environmental sanitation problems, infectious diseases and
stress or mental disorders. One of the main causes of many victims during disasters is
the lack of community preparedness in facing disasters. Reducing the risk of disaster
impacts is more emphasized on increasing resilience. Resilience is the ability of
people affected by disasters to recover quickly and efficiently. Resilience assessment
of disaster areas is important to know the condition of resifience and as a basis for
formulating directions for increasing resilience. This study aims to identify the social
and economic resilience capacity of the community against earthquakes in West
Halmahera Regency.

This research is a quantitative study using survey methods to measure social
and economic resilience index. The population in this study is all districts in West
Halmahera District. The number of villages taken as a study sample are 5 villages
from each subdistrict at random. The data used are secondary data from several
institutions are the Village Office, Puskesmas and Ternate City Health Insurance
Provider. After taking the data, the data was calculated Resilience Factor Index (RFI)
of each indicator using the formula used in the study of Ainuddin and Routray
(2012).

The social value of resilience index of West Halmahera District are 0.97 with
the proportion of each indicator are the level of higher education (34.09%), age >60
years (9.26%), age <15 years (26.95%), ownership of health insurance (76.95%),
vulnerable groups (84.71%) and social capital (56.41%). The Resilience Factor Index
(RFI) is obtained from proportions divided by the cut of points determined on each
indicator. The value of economic resilience in West Halmahera District are 0.88 with
the proportion of each indicator are home ownership (100%), work (37.94%),
multiple sources of income (41.82%) and income (24.70%).

The value of social resilience in 7 Sub-districts in West Halmahera District are
South Jailolo District (0.79), Jailolo (1.48), Sahu (1.06), East Sahu (1.69), Ibu (1.25) ,
Ibu Selatan (1.66) and Ibu Utara (1.09). While the economic resilience value in 7 sub-
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districts are South Jailolo District (1.04), Jailolo (0.86), Sahu (0.90), East Sahu (0.78),
Ibu (0.72), Ibu Selatan (0,90), and Ibu Utara (1.02). Based on measurements showed
that the social and economic resilience of West Halmahera District is in the medium
category.

It is necessary to upgrade and monitor the local government in relation to
population data at the sub-district or district level so that the required data remains
available when needed. Health Insurance ownership needs to be increased so that it
can be used when the emergency response period ends. It is necessary to disseminate
information about the impact caused by the earthquake, especially in areas with high
vulnerable groups and it is hoped that the government can play a good role in
economic development by increasing the skills of the community in the agricultural
sector.
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Kapasitas Resiliensi Sosial dan Ekonomi Masyarakat Terhadap Gempa Bumi di
Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2019

Maluku Utara merupakan salah satu wilayah yang sering mengalami gempa
bumi karena dikelilingi oleh sumber gempa yaitu subduksi Sangihe yang diprediksi
dapat mengeluarkan kekuatan 7,9 MMI, subduksi Halmahera diprediksi dapat
mengeluarkan kekuatan 8,1 MMI dan subduksi Filiphina diprediksi mengeluarkan
kekuatan gempa 8,2 MMI. Sumber gempa yang mengelilingi Maluku Utara memiliki
kedalaman yang berbeda sehingga dapat mengeluarkan kekuatan gempa yang berbeda
pula. Pada tahun 1907 pernah terjadi gempa bumi di area subduksi Halmahera
dengan kekuatan gempa 7,9 MMIL.

Dalam dunia kesehatan bencana dapat menimbulkan terjadinya krisis kesehatan
antara lain lumpuhnya pelayanan keschatan, korban meninggal, korban luka,
pengungsi, masalah gizi, masalah ketersediaan air bersih, masalah sanitasi
lingkungan, penyakit menular dan stress atau gangguan kejiwaan. Salah satu
penyebab utama banyak korban saat bencana adalah kurangnya kesiapan masyarakat
dalam menghadapi bencana. Pengurangan risiko dampak bencana lebih dtekankan
pada peningkatan resiliensi. Resiliensi merupakan kemampuan masyarakat yang
terdampak bencana untuk memulihkan diri secara cepat dan efisien. Penifaian
resiliensi terhadap wilayah bencana penting dilakukan untuk mengetahui kondisi
resiliensi dan sebagai dasar dalam merumuskan arahan dalam peningkatan resiliensi.
Penelitian ini memiliki tujuan mengidentifikasi kapasitas resiliensi sosial dan
ekonomi masyarakat terhadap gempa bumi di Kabupaten Halmahera Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
survei untuk mengukur indeks resiliensi sosial dan ekonomi. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Halmahera Barat. Jumlah
desa yang diambil sebagai sampel penelitian adalah 5 desa dari setiap kecamatan
secara acak. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari
beberapa institusi yaitu Kantor Desa, Puskesmas dan Badan Penyelenggara Jaminan
Kesehatan Kota Ternate. Setelah dilakukan pengambilan data, kemudian data
dihitung Resilience Factor Index (RFI) dari masing-masing indikator menggunakan
rumus yang digunakan pada penelitian Ainuddin dan Routray (2012).

Nilai sosial resiliensi indeks Kabupaten Halmahera Barat adalah 0,97 dengan
proporsi masing-masing indikator yaitu tingkat pendidikan tinggi (34,09%), umur
>60 tahun (9,26%), umur <15 tahun (26,95%), kepemilikan asuransi kesehatan
(76,95%), kelompok rentan (84,71%) dan modal sosial (56,41%). Resilience Factor
Index (RFI) diperoleh dari proporsi dibagi dengan cut of point yang telah ditentukan
pada masing-masing indikator. Nilai resiliensi ekonomi Kabupaten Halmahera Barat
0,88 dengan proporsi masing-masing indikator yaitu kepemilikan rumah (100%),
pekerjaan (37,94%), sumber pendapatan ganda (41,82%) dan pendapatan (24,70%).
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Nilai resiliensi sosial di 7 Kecamatan yang ada di Kabupaten Halmahera Barat
adalah Kecamatan Jailolo Selatan (0,79), Jailolo (1,48), Sahu ( 1,06), Sahu Timur
(1,69), Ibu (1,25), Ibu Selatan (1,66) dan Ibu Utara (1,09). Sedangkan nilai resiliensi
ekonomi di 7 Kecamatan yaitu Kecamatan Jailolo Selatan (1,04), Jailolo (0,86), Sahu
(0,90), Sahu Timur (0,78), Ibu (0,72), Ibu Selatan (0,90), dan Ibu Utara (1,02).
Berdasarkan pengukuran menunjukkan bahwa resiliensi sosial dan ekonomi
Kabupaten Halmahera Barat berada pada kategori sedang.

Perlu dilakukan upgrading dan pemantauan yang dilakukan oleh pemerintah
setempat terkait dengan data kependudukan yang berada di tingkat kecamatan
maupun kabupaten agar data yang dibutuhkan tetap tersedia ketika dibutuhkan.
Kepemilikan Jaminan Kesehatan perlu ditingkatkan agar dapat digunakan ketika
masa tanggap darurat berakhir. Perlu dilakukan sosialisasi mengenai dampak yang
ditimbulkan akibat gempa bumi terutama wilayah yang memiliki kelompok rentan
tinggi. Serta diharapkan pemerintah dapat memainkan peran yang baik dalam
pembangunan ekonomi dengan meningkatkan keterampilan masyarakat dalam sektor
pertanian.

Xii
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ABSTRACT f——

SOCIAL AND ECONOMIC RESILIENCE CAPACITY OF COMMUNITIES
AGAINST EARTHQUAKES IN WEST HALMAHERA DISTRICT IN 2019

West Halmahera District often has large-scale earthquakes recorded from 1907
- 2017. Resilience is needed to minimize the risk of becoming a victim. Resilience
assessment of disaster areas is important to know the condition of resilience and as a
basis for formulating directions for increasing resilience. This study aims to identify
the social and economic resilience of the community to earthquakes in West
Halmahera District.

This research is a quantitative research with survey method to measure social
and economic resilience index. The research sample was set at 5 villages in each sub-
district that were taken at random. The data used was secondary data from the village
office, Puskesmas and Ternate City Health Insurance Provider Agency. The analysis
was performed by calculating the Resilience Factor Index (RFI). RFI is obtained from
proportions divided by the cut of points that have been determined on each indicator.

The RFI value of social resilience in West Halmahera District was 1.20 which
means it is in the category of moderate resilience and the RFI of economic resilience
was 0.88 which means the economic resilience of West Halmahera District was in the
medium category. South Jailolo social resilience was very low (RFI 0.79), Jailolo
Subdistrict was very high (RFI 1.48), Sahu Subdistrict was low (RFI 1.06), East Sahu
Subdistrict was very high (RFI 1.69), Ibu subdistrict was in the medium category
(RFT 1.25), Ibu Selatan subdistrict was very high (RFI 1.66) and Ibu Utara
subcategory was low (RFI 1.09). South Jailolo economic resilience was high (RFI
1.04), Jailolo sub-district was medium category (RFI 0.86), Sahu sub-district was
moderate (RFI 0.90), East Sahu sub-district was low category (RFI 0.78), Ibu sub-
district category was low (RFI 0.72), South Ibu was medium category (RFI 0.90) and
North Ibu sub-district was high category (RFI 1.02).

It is necessary to upgrade and monitor population data. Increased health
insurance ownership. It is necessary to disseminate information about the impacts
caused by the earthquake, especially areas that have high vulnerable groups. Improve
community skills in agriculture.

Keywords: Earthquakes, Economic Resilience, Social Resilience, West Halmahera,
Index
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ABSTRAK

KAPASITAS RESILIENSI SOSIAL DAN EKONOMI MASYARAKAT
TERHADAP GEMPA BUMI DI KABUPATEN HALMAHERA BARAT
TAHUN 2019

Kabupaten Halmahera Barat sering terjadi gempa bumi berskala besar yang
tercatat dari tahun 1907 — 2017. Resiliensi dibutuhkan untuk meminimalkan risiko
menjadi korban. Penilaian resiliensi terhadap wilayah bencana penting dilakukan
untuk mengetahui kondisi resiliensi dan sebagai dasar dalam merumuskan arahan
dalam peningkatan resiliensi. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi resiliensi
sosial dan ekonomi masyarakat terhadap gempa bumi di Kabupaten Halmahera Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei untuk
mengukur indeks resiliensi sosial dan ekonomi. Sampel penelitian ditetapkan sebesar
5 desa di setiap kecamatan yang diambil secara acak. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang berasal dari kantor desa, Puskesmas dan Badan
Penyelenggara Jaminan Kesehatan Kota Ternate. Analisis dilakukan dengan
menghitung Resilience Factor Index (RFI). RFI diperoleh dari proporsi dibagi dengan
cut of point yang telah ditentukan pada setiap indikator.

Nilai RFI resiliensi sosial di Kabupaten Halmahera Barat adalah 1,20 yang
berarti berada pada kategori resiliensi sedang dan RFI dari resliensi ekonomi adalah
0,88 yang berarti resiliensi ekonomi Kabupaten Halmahera Barat berada pada
kategori sedang. Resiliensi sosial Jailolo Selatan adalah sangat rendah (RFI 0,79),
Kecamatan Jailolo kategori sangat tinggi (RFI 1,48), Kecamatan Sahu kategori
rendah (RFI 1,06), Kecamatan Sahu Timur kategori sangat tinggi (RFI 1,69),
Kecamatan Ibu kategori sedang (RFI 1,25), Kecamatan Ibu Selatan kategori sangat
tinggi (RFI 1,66) dan Kecamatan Ibu Utara kategori rendah (RFI 1,09). Resiliensi
ekonomi Jailolo Selatan adalah tinggi (RFI 1,04), Kecamatan Jailolo kategori sedang
(RFT 0,86), Kecamatan Sahu adalah sedang (RFI 0,90), Kecamatan Sahu Timur
kategori rendah (RFI 0,78), Kecamatan Ibu kategori rendah (RFI 0,72), Kecamatan
Ibu Selatan kategori sedang (RFI 0,90) dan Kecamatan Ibu Utara kategori tinggi (RFI
1,02).

Perlu dilakukannya wpgrading dan pemantauan data kependudukan.
Peningkatan kepemilikan Jaminan Kesehatan. Perlu dilakukan sosialisasi mengenai
dampak yang ditimbulkan akibat gempa bumi terutama wilayah yang memiliki
kelompok rentan tinggi.Meningkatkan keterampilan masyarakat dalam bidang
pertanian.

Kata Kunei: Gempa bumi, Ekonomi Resiliensi, Sosial Resiliensi, Halmahera Barat,
Indeks
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MILIK
PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS AIRLANGAA
BAB 1 { SURABAYA

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Identifikasi Masalah

Indonesia merupakan Negara Kepulauan yang secara geografis berada pada
kawasan Cincin Api Pasifik (Ring Of Fire) yaitu kawasan yang paling sering
mengalami gempa. Indonesia juga terletak pada pertemuan lempeng besar dunia dan
beberapa lempeng kecil atau microblocks yang menyebabkan Indonesia berpotensi
mengalami banyak kejadian gempa (Bird, 2003 dalam Kementerian PUPR, 2017).
Lempeng besar dunia yang mengelilingi Indonesia adalah Lempeng Eurasia,
Lempeng Indo-Australia, Lempeng Laut Filipina, dan Lempeng Pasifik (Kementerian

PUPR, 2017).

90 1007 110 1207 130 140°

Gambar 1.1 Peta tektonik wilayah Indonesia (Kementerian PUPR, 2017)
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Maluku Utara merupakan salah satu wilayah yang sering mengalami gempa
bumi. Hal ini dikarenakan ada tiga sumber gempa yang terdapat di Maluku Utara
yaitu subduksi Sangihe, subduksi Halmahera dan subduksi Filipina. Sumber gempa
yang mengelilingi Maluku Utara memiliki kedalaman yang berbeda dan kekuatan
gempa yang berbeda pula. Subduksi Filipina diprediksi dapat mengeluarkan kekuatan
8.2 Magnitudo, subduksi Sangihe 7,9 Magnitudo, dan subduksi Halmahera diprediksi
dapat mengeluarkan kekuatan gempa 8,1 Magnitudo (Kementerian PUPR, 2017).

Wilayah Maluku Utara juga merupakan daerah tektonik yang sangat aktif dan
kompleks. Hal ini disebabkan oleh hasil interaksi dari ketiga lempeng besar yaitu
lempeng Pasifik, lempeng Eurasia dan lempeng Indo-Australia yang berlangsung
dalam jangka waktu cukup lama, sehingga memicu stabilitas batuan menjadi lebih
labil. Situasi dan kondisi seperti ini berpotensi menimbulkan gempa bumi dalam
jumlah yang banyak. Dari beberapa lempeng tektonik dan lempeng mikro di bagian
utara, menyebabkan wilayah Halmahera rawan gempa tektonik yang cukup tinggi

terutama pada zona-zona subduksi.

Gambar 12 Thrust yang dihasilkan dari
subduksi antara Sangihe dan Halmahera
(Hamilton, 1979)

LA
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Berdasarkan riwayat kegempaan, di tahun 1907 pernah terjadi gempa bumi di
area subduksi Halmahera dengan kekuatan 7,9 Magnitudo dan di tahun 1994 pernah
terjadi gempa dengan kekuatan 7,3 Magnitudo yang berpusat di Jailolo. Gempa bumi
juga belum lama terjadi di Jailolo pada tanggal 27 September 2017 pkl 22:09:02 WIT
dengan kekuatan 2,4 Magnitudo. Rentetan gempa bumi terus berlangsung setelahnya,
sampai tanggal 15 Oktober 2017 pkl 09:00 WIT tercatat 2734 kali gempa, 136
diantaranya dilaporkan terasa dengan skala yang bervariatif II-IV MMI (Modified
Mercalli Intensity) sehingga sejumlah warga Jailolo tinggal di tenda darurat (Radjab,
2017). Peta distribusi gempa bumi di Jailolo pada tahun 2017 dapat dilihat pada

gambar 1.2.

PETA DISTRIBUS! GEMPABUMI SWARM JAILOLO
SEPTEMBER 2017

o,
-

MAGNITUDO > 1.5, UPDATE 04102047 - D8.00 WIT

EESEAETE =  SRDAN BETEDRULIGTKLGAT I OG DAl GEOF Btka
" 1= ’ 8 12 3TA BN GEOFISSA KLAS W THRKATE
A .‘ F W Legenda
! ¥ mag
i
'

Gambar 1.3 Distribusi gempa swarm Jailolo dengan Magnitudo >3,5 SR, periode
s/d 06 Oktober 2017 (Radjab, 2017)
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Gempa dapat menyebabkan kerusakan secara fisik, psikis, dan lingkungan.
Kejadian gempa bumi mengakibatkan trauma pada korban bencana. Goncangan batin
yang dirasakan sebaiknya dihilangkan dengan segera agar dapat bangkit dari kondisi
mental yang tidak menguntungkan atau goncangan psikologis (Satria & Sari, 2017).
Gempa bumi secara konsistensi berdampak pada masalah kesehatan mental seperti
depresi dan gangguan stress pasca-trauma. Sebuah survei menunjukkan bahwa
setelah peristiwa bencana, sekitar 15-20% populasi akan mengalami gangguan mental
ringan atau sedang yang merujuk pada kondisi post-traumatic stress disorder
(PTSD), sementara 3-4% akan mengalami gangguan berat seperti psikosis, depresi
berat dan kecemasan yang tinggi (Surendra ef a/, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Kukihara, (2014) di Pantai Timur Jepang pasca
gempa bumi dan tsunami menunjukkan bahwa dari 241 sampel, sebanyak 53,5%
menunjukkan gejala PTSD dan 33,2% secara klinis merupakan PTSD. Selain itu,
sebanyak 66,8% dilaporkan mengalami gejala depresi, dengan sebaran 33,2% gejala
depresi ringan, sebanyak 19,1 % gejala depresi sedang, dan 14,5% gejala depresi
berat. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menekan dampak terjadinya
gempa bumi adalah dengan meningkatkan resiliensi.

Menurut Reivich K dan Shatte A yang dituangkan dalam bukunya “The
Resiliency Factor” resiliensi adalah kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi
terhadap kejadian yang berat atau masalah yang terjadi dalam kehidupan, sehingga
dapat bertahan dalam keadaan tertekan, dan berhadapan dengan kesengsaraan

(adversity) atau trauma yang dialami dalam kehidupannya (Reivich dan Shatte,
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2002). Menurut Sendai kemampuan untuk bertahan sangat diperlukan ketika terjadi
bencana. Dengan meningkatkan resiliensi atau ketahanan masyarakat terhadap
bencana akan dapat menghindari dan memperkecil risiko menjadi korban (Sutton dan
Tiemey, 2006).

Salah satu penyebab utama banyak korban pada saat bencana adalah kurangnya
kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana. Pengurangan risiko dampak
bencana lebih ditekankan pada peningkatan resiliensi. Dalam konteks bencana,
resiliensi merupakan kemampuan sistem atau masyarakat yang terdampak bencana
untuk memulihkan diri secara cepat dan efisien. Penilaian resiliensi terhadap wilayah
bencana penting dilakukan untuk mengetahui kondisi resiliensi dan sebagai dasar
dalam merumuskan arahan adaptasi peningkatan resiliensi (Ciptaningrum et al.,
2017).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ainuddin dan Rountray (2012) tentang
“Earthquake Hazards and Community Resilience in Baluchistan” pengukuran
resiliensi masyarakat dilakukan dengan melihat resiliensi sosial, ekonomi,
institusional, dan fisik. Dari empat resiliensi tersebut, resiliensi institusional dan fisik
memiliki nilai resiliensi indeks rendah yang menandakan bahwa masyarakat tidak
resilien. Hal ini karena pengetahuan masyarakat yang buruk mengenai bencana yang
terjadi dalam hal ini gempa bumi, bahkan sebagian besar responden tidak tahu apa
yang harus dilakukan selama dan sesudah terjadinya gempa bumi, serta konstruksi

bangunan sangat rentan ketika terjadinya gempa bumi.
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bangkit kembali ke kehidupan normal setelah gempa bumi dibandingkan dengan
masyarakat yang tidak memiliki karakteristik tersebut.

Resiliensi ekonomi yang diukur berdasarkan modal perumahan, pekerjaan,
akses kesehatan dan berbagai sumber pendapatan menunjukkan bahwa sebagian
masyarakat memiliki sumber pendapatan yang beragam dan menjadi peranan penting
dalam rehabilitasi dan rekonstruksi masyarakat. Pada umumnya ekonomi masyarakat
yang stabil dan berkembang dapat meningkatkan resiliensi masyarakat, sementara
ckonomi masyarakat miskin dan tidak sehat dapat meningkatkan kerentanan
masyarakat terhadap bencana (Buckle er al. 2001).

Variabel lain yang digunakan dalam mengukur resiliensi masyarakat adalah
institusional. Resiliensi ini memeriksa kapasitas yang terkait dengan perencanaan
bencana, mitigasi, dan kesadaran masyarakat terhadap gempa bumi. Resiliensi fisik
juga merupakan variabel yang digunakan untuk menggambarkan respon dan kapasitas
masyarakat khususnya lokasi rumah, kepadatan rumah, dan usia perumahan
(Ainuddin dan Routray, 2012).

Penelitian yang dilakukan oleh Ciptaningrum (2017) tentang resiliensi sosial
berdasarkan konsep Climate and Disaster Resilience Initiative (CDRI) yang
difokuskan pada resiliensi sosial pada dua desa yaitu Bulurejo dan Cerme Kidul
diperoleh nilai akhir resiliensi sosial masyarakat di Desa Bulurejo terhadap bencana
banjir yaitu 3,87 atau berada pada kategori tinggi. Nilai akhir resiliensi yang
ditentukan untuk kategori tinggi dan tertinggi adalah nilai resiliensi 4 dan 5. Karakter

sosial masyarakat Desa Bulurejo masih perlu ditingkatkan dalam hal keanggotaan
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masyarakat pada komunitas dan partisipasi dalam kegiatan sosial. Selain itu dalam
hal yang berkaitan dengan bencana perlu upaya-upaya yang mendukung agar jumlah
populasi yang sakit akibat tercemar air banjir berkurang. Sedangkan nilai akhir
resiliensi sosial di Desa Cerme Kidul, yaitu 4,29 berada pada kategori tinggi.
Karakter sosial masyarakat Desa Cerme Kidul meskipun masih cukup erat interaksi
antar masyarakat namun partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial masih perlu
ditingkatkan. Selain itu kemampuan keterlibatan penduduk dalam proses
pengambilan keputusan (level demokrasi) juga masih perlu ditingkatkan.

Dalam dunia kesehatan bencana dapat menimbulkan terjadinya krisis
kesehatan. Krisis kesehatan yang terjadi antara lain lumpuhnya pelayanan kesehatan,
korban meninggal, korban luka, pengungsi, masalah gizi, masalah ketersediaan air
bersih, masalah sanitasi lingkungan, penyakit menular dan stress atau gangguan
kejiwaan. Permasalahan yang dihadapi dalam penanganan krisis kesehatan akibat
bencana juga beragam, diantaranya sistem informasi yang belum berjalan dengan
baik, mekanisme koordinasi belum berfungsi dengan baik, mobilisasi bantuan dari
luar lokasi bencana masih terhambat akibat masalah transportasi, sistem pembiayaan
belum mendukung, sistem kewaspadaan dini belum berjalan dengan baik serta
keterbatasan logistik (Departemen Kesehatan RI, 2007). Resiliensi masyarakat
terhadap bencana perlu dilakukan untuk mengetahui seberapa resilien masyarakat
dalam menghadapi bencana (Ciptaningrum ef al, 2017). Konsep teori yang digunakan
untuk mengukur resiliensi masyarakat antara lain adalah teori Community Resilience

Index (CRI). Konsep CRI dipakai karena dinilai berkaitan dengan permasalahan krisis
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kesehatan serta pernah digunakan untuk bencana geologi seperti gempa bumi. Konsep
CRI awalnya digunakan oleh penelitian Mayunga dan Peacock, (2010) yang
menggunakan teori Community Disaster Resilience Index dengan mengukur 4
dimensi yaitu dimensi sosial, ekonomi, fisik dan human capital, kemudian terus
menerus disempurnakan dan disederhanakan oleh Cutter, (2010) dengan mengukur
Disaster Resileince Index sosial, ekonomi, institusional dan infrastruktur. Penelitian
lain juga dilakukan oleh Ainuddin dan Routray (2012) dengan mengukur tingkat
resiliensi masyarakat terhadap gempa bumi di Baluchistan menggunakan konsep
Community Resilience Index dengan mengukur resiliensi sosial, ekonomi,
institusional dan fisik yang merupakan modifikasi dari teori Disaster Resilience Index
oleh Cutter (2010). Konsep penelitian ini diadopsi dari penelitian Ainuddin dan
Rountray yang menggunakan teori CRI dengan mengukur resiliensi sosial, ekonomi,
institusional dan fisik.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah bagaimana kapasitas resiliensi sosial dan ekonomi
masyarakat terhadap gempa bumi di Kabupaten Halmahera Barat?
1.4 Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Mempelajari kapasitas resiliensi sosial dan ekonomi masyarakat terhadap gempa

bumi di Kabupaten Halmahera Barat.
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2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi kapasitas resiliensi sosial masyarakat terhadap bencana gempa

bumi.

b. Mengidentifikasi kapasitas resiliensi ekonomi masyarakat terhadap bencana

gempa bumi.

1.5 Manfaat

1.

Bagi Pemerintah Daerah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan referensi bagi
pemerintah setempat dalam pengambilan kebijakan ketika terjadinya bencana di
daerah tersebut.

Bagi Pemerintah Desa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang resiliensi
bencana sehingga pemerintah desa dapat melakukan kesiapsiagaan bencana agar
meningkatkan kewaspadaan dini.

Bagi Peneliti

Penelitian ini berguna sebagai pengalaman dalam mengkaji secara ilmiah
permasalahan mengenai resiliensi masyarakat terhadap bencana dengan
mengaplikasikan teori yang pernah diperoleh peneliti selama mengikuti

perkuliahan maupun pada saat melakukan praktik lapangan.
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TINJAUAN PUSTAKA
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BAB 2 | SURA
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gempa Bumi
2.1.1 Pengertian Gempa Bumi

Gempa bumi adalah getaran atau pergeseran tiba-tiba yang terjadi di bawah
permukaan bumi. Gempa bumi biasa disebabkan oleh pergerakan kerak bumi
(lempeng bumi). Walaupun padat, bumi selalu bergerak dan gempa bumi terjadi
apabila tekanan yang terjadi karena pergerakan itu sudah terlalu besar untuk ditahan
(Don dan Leet, 2006).

Dalam arti umum gempa bumi adalah peristiwa bergetarnya permukaan yang
ditimbulkan oleh pelepasan energi dalam bentuk gelombang pada lapisan kerak bumi
seperti patahan permukaan, gerakan tanah, goncangan tanah, likuifaksi dan bentuk
lain dari retakan tanah serta tsunami. Ketika gelombang ini mencapai permukaan
bumi, getarannya dapat menimbulkan kerusakan yang tergantung pada kekuatan
sumber (magnitude), posisi dan kedalaman sumber gempa, kondisi geologi setempat
serta kualitas bangunan yang ada di daerah tersebut (Subekti, 2017).

Berbeda dengan letusan gunung api dan bencana alam lain yang didahului
dengan tanda-tanda atau gejala-gejala yang muncul sebelum kejadian, gempa bumi
selalu datang secara mendadak dan mengejutkan sehingga menimbulkan kepanikan
umum yang luar biasa karena sama sekali tidak terduga sehingga tidak ada seorang
pun yang sempat mempersiapkan diri.Konsentrasi gempa bumi cenderung terjadi di

tempat-tempat tertentu saja di lapisan kulit bumi. Lapisan kulit bumi terluar atau

11
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litosfer terdiri atas lempeng-lempeng tektonik yang kaku dan terapung di atas batuan
yang relatif tidak kaku serta bergerak satu sama lain. Daerah pertemuan dua lempeng
disebut sebagai plate margin atau batas lempeng, yang bisa berupa zona subduksi,
pemekaran dasar samudra, atau pengangkatan dan pelipatan di zona tumbukan.
Gempa bumi tidak dapat terjadi di sembarang tempat, tetapi umumnya gempa bumi
terjadi di sekitar batas lempeng, yang membentuk jalur gempa bumi dunia, dan
sekitar sesar (Abdillah, 2010).

Akibat yang ditimbulkan gempa bumi luar biasa dahsyat karena mencakup
wilayah yang sangat luas, menembus batas teritorial negara, bahkan antar-benua.
Sifat getaran gempa bumi yang sangat kuat dan merambat ke segala arah, mampu
menghancurkan bangunan-bangunan sipil yang terkuat sekalipun, sehingga tak layak
lagi dan sangat banyak memakan korban nyawa manusia. Bahkan gempa bumi sering
kali diikuti oleh bencana alam lanjutan yang jauh lebih dahsyat berupa tanah longsor
dan gelombang tsunami (Pawirodikromo, 2012).

2.1.2 Jenis Gempa Bumi

Meskipun gempa bumi umumnya terjadi oleh sebab pergerakan dari lempeng-
lempeng kerak bumi, namun gempa bumi juga dapat terjadi oleh sebab lainnya. Bolt
(1978) mengatakan bahwa ada beberapa jenis gempa bumi yang dikategorikan
berdasarkan sebab-sebab kejadian. Gempa-gempa tersebut mulai dari gempa relatif

kecil sampai pada gempa yang besar. Jenis gempa tersebut adalah sebagai berikut:
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a. Gempa Tektonik

Gempa tektonik adalah gempa bumi sebagai akibat interaksi di antara
lempeng-lempeng tektonik (Subekti, 2017). Gempa bumi jenis ini erat sekali
hubungannya dengan aktivitas lempeng tektonik baik skala regional maupun
global. Gerakan lempeng tektonik/massa batuan dapat saling beradu (convergen),
saling menggeser (shear), saling tarik (femsion) dan kombinasi diantaranya
(Pawirodikromo, 2012).

Dua lempeng tektonik yang saling beradu atau menggeser akan
mengakibatkan tegangan, deformasi dan berarti akan terjadi akumulasi energi
regangan (strain energy). Apabila tegangan batuan yang terjadi sudah sedemikian
besar dan tidak lagi dapat ditahan oleh batuan maka kerusakan batuan akan terjadi.
Kerusakan lapis kerak bumi yang terjadi secara tiba-tiba menimbulkan getaran
yang disebarkan ke semua arah yang selanjutnya merambat sampai permukaan
tanah. Getaran tanah tersebut dikenal sebagai gempa bumi tektonik
(Pawirodikromo, 2012). Gempa tektonik ini seringkali diikuti dengan gempa-
gempa susulan, sebagai dampak dari pembentukan keseimbangan baru dari kerak
bumi di sekitarnya yang terganggu oleh pelepasan energi pada gempa utama yang
terjadi (Subekti, 2017).

b. Gempa Vulkanik

Gempa vulkanik merupakan gempa yang disebabkan oleh kegiatan gunung

api. Magma yang berada di bawah gunung tersebut mendapat tekanan dan

melepaskan energi secara tiba-tiba sehingga menimbulkan getaran tanah. Gempa

TESIS KAPASITAS RESILIENSI SOSIAL.... FEBRIYANTI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 14

vulkanik dapat menjadi tanda akan terjadinya letusan gunung berapi (Badrul,
2010).Getaran gempa bumi dapat pula terjadi pada saat explosi dimana sumbat
atau kubah /ava terpecahkan. Namun biasanya getaran akibat pelepasan energi ini,
lebih tersebar melalui udara, dalam bentuk gelombang suara yang bergemuruh
(Subekti, 2017).

. Gempa Runtuhan

Pada umumnya gempa bumi dipahami apabila terjadi getaran tanah secara
tiba-tiba baik yang dirasakan oleh manusia maupun tidak. Runtuhan lapisan tanah
baik runtuhan didalam gua-gua dan tambang-tambang (mine brust) dalam batas-
batas tertentu dapat mengakibatkan getaran pada tanah. Gua atau tambang menjadi
runtuh, semata-mata karena tegangan yang berlebihan akibat gaya gravitasi
ataupun perubahan properti tanah/batuan (Subekti, 2017).

Gempa runtuhan juga terjadi pada kejadian tanah longsor, misalnya tanah
longsor raksasa di Peru tahun 1974 (Bold, 1978) yang mengakibatkan getaran
tanah ekivalen gempa kecil sampai menengah. Ledakan pada pekerjaan bawah
tanah yang mengakibatkan runtuhnya lapisan batu/tanah juga dapat mengakibatkan
getaran dalam tanah. Getaran tanah yang terjadi mirip seperti gempa bumi
walaupun intensitasnya relatif kecil (Subekti, 2017).

. Gempa Ledakan

Gempa ledakan terjadi karena adanya ledakan yang sangat besar di dalam

tanah misalnya akibat percobaan ledakan nuklir di bawah tanah. Ledakan nuklir

dibawah tanah dapat menghasilkan energi nuklir, panas dan tekanan yang sangat
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tinggi. Akibatnya tanah/batuan dipusat ledakan bahkan dapat menguap / menjadi
uap karena begitu tingginya panas dan tekanan. Energi, panas, dan tekanan yang
sangat besar kemudian merambat dari pusat ledakan ke segala arah termasuk ke
permukaan tanah. Rusaknya massa batuan akibat ledakan dapat merambat
sebagaimana rusak/pecahnya massa tanah akibat gempa (faulf). Rusaknya massa
tanah/batuan dapat saja sampai di permukaan tanah sehingga batuan/massa tanah
dapat terlempar ke atmosfer. Begitu besarnya energi getaran yang ditimbulkan
sehingga getaran tersebut dapat merambat di permukaan ke segala arah dan dapat
dirasakan getarannya seperti gempa bumi (Subekti, 2017).
2.1.3 Mekanisme Terjadinya Gempa Bumi

Gempa bumi terjadi disebabkan oleh pergeseran batuan dipermukaan maupun
didalam bumi. Oleh karena itu, proses terjadinya gempa bumi sangat erat kaitannya
dengan patahan. Secara umum, pergerakan patahan dibagi menjadi tigayaitupatahan
miring, menjurus, dan mencong.

Patahan miring (Dip Slip Fault) adalah patahan yang menyudut dan pergeseran
relatifnya terjadi disepanjang arah kemiringan. Patahn miring dibedakan menjadi dua,
yaituGravity Fault (Patahan Turun) dan Trust Fault (Patahan Naik). Patahan turun
(Gravity Fault) merupakan blok atas yang bergerak relatif terhadap blok dibawahnya,
hal ini disebabkan oleh gaya kompresi dan umumnya mempunyai sudut 45°< a. <90°.
Sedangkan Patahan naik (7rust Fault) adalah pergeseran blok dengan salah satu blok

bergerak relatif terhadap blok yang lainnya, sehingga pergerakannya naik. Hal ini
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karena adanya gaya tension, umumnya mempunyai sudut 0°< a< 45°
(Pawirodikromo, 2012).

Jenis patahan lain adalah patahan menjurus (Strike Slip Fault) yang merupakan
pergerakan blok secara lateral (horizontal/vertikal). Pergerakan blok ini dapat terjadi
searah jarum jam ataupun berlawanan dengan arah jarum jam. Jenis patahan yang
ketiga adalah patahan mencong (Oblique Slip Faulf) patahan ini terbentuk sebagai
akibat dari Dip Slip Fault dan Strike Slip Fault(Pawirodikromo, 2012).

Pada blok-blok patahan (faulf) terdapat stress yang dapat menyebabkan
terjadinya perubahan bentuk patahan.Stress yang terakumulasi secara terus menerus
mengakibatkan blok patahan yang paling lemah mengalami slip. Pergeseran fault
secara tiba-tiba akan menimbulkan gelombang gempa bumi yang menjalar ke segala
arah (Pawirodikromo, 2012).

2.1.4 Akibat yang ditimbulkan oleh Gempa Bumi

Akibat yang ditimbulkan gempa bumi menurut Wang and Law (1994) dapat
dikategorikan menjadi dua golongan besar. Akibat yang pertama adalah akibat
langsung (direct effects) dan akibat yang kedua adalah akibat tidak langsung (indirect
effects).Akibat langsung adalah kerusakan struktur tanah ataupun kerusakan sesuatu
diatas tanah. Menurut Pawirodikromo, (2012) akibat gempa bumi adalah likuifaksi,
penurunan tanah dan runtuhnya lapisan tanah, tanah longsor dan batu longsor, retakan

permukaan tanah dan kerusakan bangunan,
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a. Likuifaksi (/iquefaction)

Likuifaksi adalah proses hilangnya kekuatan tanah yang disebabkan
peningkatan tegangan air pori akibat adanya beban siklis atau getaran, Likuifaksi
yang terjadi dapat menyebabkan kerusakan-kerusakan pada bangunan. Peristiwa
likuifaksi akibat getaran gempa menimbulkan permasalahan pada ketersediaan air
bersih dan kerusakan bangunan dan infrastruktur jalan dan jembatan. Jenis tanah
sangat berpengaruh terhadap terjadinya likuifaksi. Sedimen pasir, pasir kelanauan
dan lanau kepasiran diklasifikasikan sebagai sedimen atau tanah yang rentan
terhadap potensi terjadinya likuifaksi. Hal-hal lain yang berpotensi terjadinya
likuifaksi adalah ukuran diameter butiran, bentuk butiran dan lainnya (Hasibuan er
al, 2018).

b. Penurunan Tanah (soil settlement) dan Runtuhnya Lapis Tanah (collapse)

Penurunan permukaan tanah akibat gempa bumi sering terjadi. Sebagai
contoh, ada gempa Kobe pada tahun 1995 penurunan permukaan tanah cukup
dominan karena kualitas tanahnya sangat jelek yaitu tanah bekas reklamasi.
Penurunan permukaan tanah dapat terjadi akibat likuifaksi suatu lapisan di bawah
permukaan maupun oleh pemadatan suatu lapisan akibat beban siklik. Sedangkan
runtuhnya lapisan tanah (collapse settlement) merupakan runtuhnya suatu lapisan
tanah akibat adanya gua, bekas tambang ataupun lapisan tanah yang relative lemah

(soft layer) (Pawirodikromo, 2012).
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c. Tanah Longsor (landslides) dan batu longsor (rockslide/rockfall)

Tanah longsor (landslides) dan batu longsor (reck slides/fall) dapat
Gelombang geser di permukaan tanah akibat gempa akan mengakibatkan adanya
tambahan gaya pada suatu lereng tebing. Kombinasi gaya gravitasi dan gaya
horizontal dapat mengakibatkan terjadinya pergeseran tanah pada jalur kritis,
sehingga tidak lagi mampu menahan beban. Oleh karena itu terjadilah tanah atau
tebingmenjadi  longsor. Tanah longsor juga dapat diakibatkan oleh adanya
likuifaksi (Pawirodikromo, 2012).

d. Retakan Permukaan Tanah (Ground Breaking, Faulting)

Retak-retak pada permukaan tanah sering dijumpai walaupun bukan oleh
gempa. Jalan yang terdapat lembah, sering terjadi retak-retak di permukaan tanah.
Energi yang dilepaskan saat terjadi gempa bumi sangat besar. Energi mekanik saat
terjadinya gempa diubah menjadi energi gelombang yang merambat kesegala arah.
Retakan pada permukaan tanah ada yang relatif pendek dan dangkal tetapi ada
yang sangat panjang hingga ratusan kilometer, sangat dalam hingga puluhan
kilometer dan cukup lebar hingga beberapa meter (Pawirodikromo, 2012).

e. Kerusakan Bangunan

Apabila tanah yang ditempati bangunan mengalami gangguan baik berupa
getaran, retak kecil bahkan terjadi fault atau patahan, maka bangunan yang berada
di atasnya akan terganggu. Gangguan yang terjadi tidak hanya berupa getaran

tanah tetapi bergetar dan dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan pada
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bangunan mulai dari kerusakan ringan, rusak sedang, rusak berat sampai runtuh
sama sekali. Bangunan yang dimaksud adalah bangunan apa saja yang terletak di
atas muka tanah (Pawirodikromo, 2012),

Law dan Wang (1994) mengatakan bahwa yang dimaksud efek tidak
langsung adalah efek yang diakibatkan oleh kondisi situs (fopographical effects)
dan kondisi tanah (site effects) yang mana kerusakan bangunan diperparah oleh
peristiwadari rambatan gelombang gempa, sife effects umumnya akan ditentukan
oleh endapan tanah yaitu meliputi jenis tanah (tanah pasir, lempung, atau
campuran), properti tanah (indeks plastisitas, angka pori, derajat konsolidasi),
ketebalan endapan, dan konfigurasi endapan.

2.1.5 Penanggulangan Bencana

Penanggulangan bencana merupakan serangkaian upaya yang meliputi
penetapan kebijakan pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, kegiatan
pencegahan bencana, tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi (Undang Undang
24, 2007). Dalam upaya penanganan bencana yang sistematis, terpadu, dan
terkoordinasi, pemerintah mengesahkan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana. Undang-undang tersebut dimaksud untuk memberi
landasan hukum yang kuat bagi penyelenggaraan penanggulangan bencana, baik
bencana tingkat kabupaten/kota, provinsi, maupun tingkat nasional. Tujuan
penanggulangan bencana yang tercantum dalam Pasal 4 Undang-undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana adalah untuk memberikan

perlindungan kepada masyarakat dari ancaman bencana dan menjamin
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terselenggaranya penanggulangan bencana secara terencana, terpadu, terkoordinasi,
dan menyeluruh.

Manajemen bencana adalah suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan yang
menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang merupakan siklus kegiatan. Siklus
penanggulangan bencana dibagi menjadi 3 periode, yaitu prabencana, bencana dan
pascabencana. Prabencana meliputilangkah-langkah  pencegahan, mitigasi,
kesiapsiagaan dan kewaspadaan. Bencanameliputisaat kejadian atau krisis, tanggap
darurat menjadi kegiatan terpenting dan pascabencana meliputi pemulihan dan
rekonstruksi menjadi proses terpenting setelah bencana (Khambali, 2017).

1. Pencegahan (Prevention)

Pencegahan merupakan kegiatan yang lebih dititik beratkan pada upaya
penyusunan berbagai peraturan perundang-undangan yang bertujuan mengurangi
resiko bencana. Misal peraturan tentang ketempat pengungsian (evakuasi) yang
lebih aman dan terlindung dari resiko dan ancaman bencana (Sutanto, 2012).

2. Mitigasi Bencana (Mitigation)

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana seperti yang tercantum dalam Undang-
undang Nomor 24 Tahun 2007 atau upaya yang dilakukan untuk meminimalkan
dampak yang ditimbulkan oleh bencana. Bentuk mitigasi dibagi menjadi dua yaitu

mitigasi struktural yaitu membuat checkdam, bendungan, tanggul sungai, rumah
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tahan gempa dan lain-lain. Mitigasi nonstruktural yaitu peraturan perundang-
undangan, pelatihan dan lain-lain (Sutanto, 2012).
. Kesiapsiagaan (Preparedness)

Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
mengantisipasi bencana melalui pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat
guna dan berdaya guna (Undang-Undang Nomor 24, 2007). Misalnya, penyiapan
sarana komunikasi, pos komando, penyiapan lokasi evakuasi, rencana kontijensi,
dan sosialisasi peraturan atau pedoman penanggulangan bencana (Sutanto, 2012).

Bencana sering terjadi tanpa peringatan sehingga membutuhkan pengetahuan
dan keterampilan untuk menghadapinya. Salah satu kebutuhan yang diperlukan
untuk menghadapi bencana adalah rencana kesiapsiagaan. Tiga upaya utama
dalam menyusun rencana kesiapsiagaan menghadapi bencana adalah mempunyai
rencana darurat keluarga, menyimpan benda-benda yang sangat dibutuhkan saat
bencana dan wpdating information. Rencana darurat keluarga mencakup analisis
ancaman disekitar, identifikasi titik kumpul, nomor kontak penting, mengetahui
rute evakuasi, mengidentifikasi lokasi untuk mematikan air, gas dan listrik,
identifikasi titik aman di dalam bangunan atau rumah dan identifikasi anggota
keluarga yang rentan yaitu anak-anak, lanjut usia, ibu hamil dan penyandang
disabilitas(Anitasari, 2017).

Pada saat bencana sangat diperlukan air minum, makanan, obat-obatan
pribadi, lampu dan sebagainya. Secara spesifik bahan-bahan ini perlu disimpan

dengan jumlah yang cukup yaitu air minum untuk 3-10 hari, makanan untuk 3-10
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hari, obat P3K, obat-obatan pribadi, lampu senter dan ekstra baterai, radio dan ekst
baterai, sejumlah uang dan dokumen penting (sertifikat kelahiran, sertifikat tanah
atau rumabh, ijazah, dokumen asuransi, surat kepemilikan asset), pakaian, jaket dan
sepatu, peralatan (peluit, sarung tangan, selotip, pisau serbaguna, masker,
pelindungan kepala) dan pembersih higienis seperti tisu basah, hand sanitizer,
perlengkapan mandi (Anitasari, 2017).

Informasi dari berbagai media, seperti radio, televisi, media online, maupun
sumber lain yang resmi juga harus disimak. Informasi resmi terhadap penanganan
darurat dapat diperoleh dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD),
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) dan kementerian atau lembaga
terkait.

. Peringatan Dini (Early Warning)

Undang-undang Nomor 24 tahun 2007 menyatakan bahwa peringatan dini
adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin kepada
masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu tempat oleh
lembaga yang berwenang atau upaya untuk memberikan tanda peringatan bahwa
bencana kemungkinan akan segera terjadi. Menurut Anitasari (2017), pemberian
peringatan dini yang dilakukan harus menjangkau masyarakat (accesible), segera
(immediate), tegas tidak membingungkan (coherent) dan bersifat resmi (official).

. Tanggap Darurat (Response)
Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan

dengan segera pada saat kejadian bencana untuk menangani dampak buruk yang
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ditimbulkan, yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi korban, harta
benda, pemenuhan kebutuhan dasar, perlindungan, pengurusan pengungsi,
penyelamatan, serta pemulihan prasarana dan sarana (Undang-Undang Nomor 24,
2007).

. Bantuan Darurat (Relief)

Bantuan darurat merupakan upaya untuk memberikan bantuan berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan dasar berupa pangan, sandang, tempat tinggal
sementara, kesehatan, sanitasi dan air bersih (Anitasari, 2017)

. Pemulihan (Recovery)

Pemulihan merupakan proses pemulihan darurat kondisi masyarakat yang
terkena bencana dengan memfungsikan kembali prasarana dan sarana pada
keadaan semula. Upaya yang dilakukan adalah memperbaiki prasarana dan
pelayanan dasar misalnya jalan, listrik, air bersih, pasar, puskesmas dan lain lain
(Anitasari, 2017).

. Rehabilitasi (Rehabilitation)

Undnag-undang Nomor 24 tahun 2007 menyatakan bahwa perbaikan dan
pemulihan semua aspek pelayanan publik atau masyarakat sampai tingkat yang
memadai pada wilayah pascabencana dengan sasaran utama untuk normalisasi
atau berjalannya secara wajar semua aspek pemerintahan dan kehidupan

masyarakat pada wilayah pascabencana.
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9. Rekonstruksi (Reconstruction)

Rekonstruksi menurut Undang-undang Nomor 24 tahun 2007 adalah
pembangunan kembali semua prasarana dan sarana, kelembagaan pada wilayah
pascabencana, baik pada tingkat pemerintahan maupun masyarakat dengan sasaran
utama tumbuh dan berkembangnya kegiatan perekonomian, sosial dan budaya,
tegaknya hukum dan ketertiban, dan bangkitnya peran serta masyarakat dalam
segala aspek kehidupan bermasyarakat pada wilayah pascabencana.

2.2 Penilaian Risiko Bencana
2.2.1 Perhitungan Bahaya

Perhitungan bahaya gempa bumi dibuat berdasarkan analisis intensitas
guncangan di permukaan. Perhitungan ini mengacu pada metodologi yang
dikembangkan oleh Japan International Cooperation Agency atau JICA (2015).
Intensitas guncangan di permukaan diperoleh dari penggabungan data intensitas
guncangan di batuan dasar dan data faktor amplifikasi tanah. Indeks bahaya
gempabumi dibuat berdasarkan hasil pengkelasan nilai intensitas guncangan di
permukaan.
2.2.2 Perhitungan Kerentanan

Indeks kerentanan gempabumi diperoleh dari hasil penggabungan skor
kerentanan sosial, fisik, dan ekonomi dengan menggunakan bobot masing-masing
komponen kerentanan berdasarkan metodologi yang ditentukan oleh Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB) sebagai berikut:
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IKG = (IKS x 40%) + (IKF x 30%) + (IKE x 30%)

Keterangan:

IKG = Indeks Kerentanan Gempabumi

IKS = Indeks Kerentanan Sosial

IKF = Indeks Kerentanan Fisik

IKE = Indeks Kerentanan Ekonomi

1. Kerentanan Sosial

Kerentanan sosial terdiri dari parameter kepadatan penduduk dan kelompok

rentan. Kelompok rentan dinilai dari rasio jenis kelamin, rasio kelompok umur
rentan, rasio penduduk miskin dan rasio penduduk cacat. Secara spasial, masing-
masing nilai paramaeter didistribusikan di wilayah pemukiman per desa atau
kelurahan dalam bentuk grid raster (piksel) berdasarkan acuan data WorldPop atau
metode dasimetrik yang telah berkembang. Setiap piksel merepresentasikan nilai
parameter sosial (jumlah jiwa) di seluruh wilayah pemukiman (InaRisk, 2019).

Tabel 2.1 Parameter Penyusun dan Skoring Kerentanan Sosial

Parameter Bobot (%) Rendal Kelass lang d

Kepadatan Penduduk 60 <5 iiwa/ha 5-10 >10 iiwa/ha
J jiwa/ha J

Kelompok Rentan
Rasio Jenis Kelamin
(10%) >40 20-40 <20
Rasio Kelompok Umur
Rentan (10%) 40
Rasio Penduduk Miskin
(10%) <20 20 -40 >40
Rasio Penduduk Cacat
(10%)

Sumber : inaRISK, 2019
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Kerentanan fisik terdiri dari parameter rumah, fasilitas umum dan fasilitas

kritis. Jumlah nilai rupiah rumah, fasilitas umum, dan fasilitas kritis dihitung

berdasarkan kelas bahaya di area yang terdampak. Distribusi spasial nilai rupiah

untuk parameter rumah dan fasilitas umum dianalisis berdasarkan sebaran wilayah

pemukiman seperti yang dilakukan untuk analisis kerentanan sosial. Masing-

masing parameter dianalisis dengan menggunakan metode skoring sesuai Perka

BNPB No. 2 Tahun 2012 untuk memperoleh nilai skor kerentanan fisik.

Tabel 2.2 Parameter Penyusun dan Skoring Kerentanan Fisik

—— Bobot Kelas
(%) Rendah Sedang Tinggi
Rumah 40 <400 juta 400 — 800 juta >800 juta
Fasilitas Umum 30 <500 juta 500 juta— 1 M > M
Fasilitas Kritis 30 <500 juta 500 juta— 1M >1M

Kerentanan Fisik = (0,4* skor Rumah) + (0,3* skor Fasum) + (0,3* skor Faskris)

Perhitungan nilai setiap parameter (kecuali rumah) dilakukan berdasarkan:
e Pada kelas bahaya RENDAH memiliki pengaruh 0%

e Pada kelas bahaya SEDANG memiliki pengaruh 50%

¢ Pada kelas bahaya TINGGI memiliki pengaruh 100%
Perhitungan nilai parameter rumah dilakukan berdasarkan:
e Pada kelas bahaya RENDAH, jumlah rumah yang terdampak dikalikan 5 juta
o Pada kelas bahaya SEDANG, jumlah rumah yang terdampak dikalikan 10 juta
e Pada kelas bahaya TINGGI, jumlah rumah yang terdampak dikalikan 15 juta

Sumber : inaRISK, 2019
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3. Kerentanan Ekonomi

Kerentanan ekonomi terdiri dari parameter kontribusi Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) dan lahan produktif. Nilai rupiah lahan produktif dihitung
berdasarkan nilai kontribusi PDRB pada sektor yang berhubungan dengan lahan
produktif (seperti sektor pertanian) yang dapat diklasifikasikan berdasarkan data
penggunaan lahan. Masing-masing parameter dianalisis dengan menggunakan
metode skoring sesuai Perka BNPB No.2 Tahun 2012 untuk memperooleh nilai
skor kerentanan ekonomi.

Tabel 2.3 Parameter Penyusun dan Skoring Kerentanan Ekonomi

- T Bobot Kelas
(%) Rendah Sedang Tinggi
Lahan Produktif 60 <50 juta 50200 juta >200 juta
PDRB 40 <100 juta 100 — 300 juta >300 juta

Kerentanan Ekonomi = (0,6* skor Lahan Produktif) + (0,4* skor PDRB)

Perhitungan nilai setiap parameter dilakukan berdasarkan:
* Pada kelas bahaya RENDAH memiliki pengaruh 0%

e Pada kelas bahaya SEDANG memiliki pengaruh 50%
¢ Pada kelas bahaya TINGGI memiliki pengaruh 100%
Sumber: inaRISK, 2019

2.2.3 Perhitungan Risiko

Penentuan indeks risiko gempabumi dilakukan dengan menggabungkan nilai

indeks bahaya, kerentanan dan kapasitas sesuai Perka BNPB No. 2 Tahun 2012.
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Gambar 2.1 Rumus perhitungan risiko

2.3 Resiliensi Bencana
2.2.1 Pengertian Resiliensi Bencana

Secara bahasa, resiliensi merupakan istilah yang berasal dari bahasa Inggris
yaitu resilience yang artinya pegas, daya kenyal atau kegembiraan (Echols dan
Shadily, 2003).Istilah resiliensi diformulasikan pertama kali oleh Block dengan nama
ego-resilience yang diartikan sebagai kemampuan umum yang melibatkan
kemampuan penyesuaian diri yang tinggi dan luwes saat dihadapkan pada tekanan
internal maupun eksternal. Menurut R-G Reed dalam Nurinayanti dan Atiudina
(2011) resiliensi adalah kapasitas atau kemampuan untuk beradaptasi secara positif
dalam mengatasi permasalahn hidup yang signifikan.Resiliensi merupakan konstruk
psikologi yang diajukan oleh para ahli behavioral dalam rangka usaha untuk

mengetahui, mendefinisikan dan mengukur kapasitas individu untuk tetap bertahan

dan berkembang pada kondisi yang menekan (adverse conditions) dan untuk
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mengetahui kemampuan individu untuk kembali pulih (recovery) dari kondisi
tekanan (McCubbin, 2001).

Menurut Sendai, (2015) resiliensi adalah kemampuan suatu sistem, komunitas
atau masyarakat yang terkena bahaya untuk menahan, dan beradaptasi dengan
mengubah dan memulihkan dari bahaya yang dirasa dengan cara yang tepat waktu
dan efisien, yaitu melalui pelestarian dan pemulihan struktur dasar melalui
manajemen risiko.Konsep ini merupakan kemampuan untuk menahan dan bangkit
kembali dari bencana yang terjadi karena alam maupun buatan manusia seperti banjir,
gempa bumi, angin topan, kebakaran liar, tumpahan bahan kimia, pemadaman listrik,
serta tekanan kronis yang terjadi dalam waktu lama atau masalah sosial ekonomi
seperti tunawisma dan pengangguran. Sedangkan menurut International Strategy for
Disaster Reduction (ISDR) akan bencana adalah suatu gangguan serius terhadap
keberfungsian suatu masyarakat sehingga menyebabkan kerugian yang meluas pada

kehidupan manusia dari segi materi, ekonomi atau lingkungan dan melampaui

sumberdaya mereka sendiri (UNISDR, 2015).

Berdasarkan pengertian diatas maka ketahanan bencana merupakan
kemampuan individu, komunitas, organisasi dan negara untuk beradaptasi dan pulih
dari bahaya dan tekanan tanpa mengorbankan prospek jangka panjang untuk
pengembangan. Menurut Hyogo (2005), ketahanan bencana ditentukan oleh

kemampuan individu, komunitas, publik dan organisasi swasta mampu mengatur diri
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mereka sendiri untuk belajar dari bencana masa lalu dan mengurangi risiko yang akan
terjadi di tingkat nasional, regional, internasional maupun di tingkat lokal.
2.2.2 Kapasitas dan Ketahanan Masyarakat

Kapasitas (capacity) yang ada di masyarakat juga dapat terjadi disetiap jenis
kerentanan, misalnya pada aspek-aspek sosial, fisik, ekonomi maupun lingkungan.
Ketahanan masyarakat yang dimaksud adalah suatu kondisi individu, kelompok,
organisasi, institusi dan masyarakat luas secara bersama-sama meningkatkan
kemampuannya untuk memfungsikan diri, menentukan target dan tujuan serta
berusaha menyelesaikan masalah dalam menghadapi bencana alam (Pawirodikromo,
2012).

Dalam menghadapi bencana secara umum ada tiga kelompok kapasitas yaitu (1)
kapasitas individu (2) kapasitas institusi (3) enabling capacity (policy, strategy, dll).
Oleh karena itu untuk meningkatkan kapasitas utama adalah meningkatkan kapasitas
institusi (hardware: organisasi, program, semua sumber daya, kerjasama koordinasi),
fungsi aparat pemerintah (software : policy, strategy, planning, mekanisme, prosedur,
dll). Untuk dapat menurunkan risiko, maka unsur kapasitas harus ditingkatkan
(Pawirodikromo, 2012).

Banyak hal yang harus dikerjakan sebagai usaha peningkatan kemampuan
masyarakat dalam menghadapi bencana. Sebagaimana disampaikan sebelumnya
setiap aspek kerentanan (sosial, fisik, ekonomi dll) terdapat didalamnya nilai positif

yang dapat menjadi capacity.
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a. Fisik

Akibat langsung yang bisa dirasakan ketika terjadi gempa bumi adalah
kerusakan pada bangunan, Kerusakan itu bisa berupa kerusakan rumah, gedung-
gedung perkantoran, jalan raya, rel kereta api dan lain sebagainya. Seringkali
kerusakan ini disertai timbulnya korban jiwa akibat banyaknya orang-orang yang
terperangkap di dalamnya.Menurut Pamungkas (2006) kerusakan bangunan
terbagi menjadi tiga kategori, yaitu roboh, rusak berat, dan rusak sedang atau
ringan. Kriteria kerusakan bangunannya yaitu roboh, rusak berat, dan rusak sedang
atau ringan (Pamungkas et al., 2006).

Dalam penelitian yang dilakukan Ainuddin dan Routray di Baluchistan tahun
2012, resiliensi fisik menampilkan nilai indeks yang lebih tinggi setelah ekonomi.
Nilai indeks ketahanan yang relatif buruk adalah pada orang miskin dan kayu yang
dipilih untuk djadikan bahan pembangunan rumah. Konstruksi bangunan di daerah
tersebut juga dinilai buruk sebab sebagian besar rumah terbuat dari batu dan
lumpur yang sangat rentan tersentak ketika terjadinya gempa bumi. Hanya 30%
rumah yang tidak terkena dampak bersedia untuk menjadi tempat penampungan
darurat. Alasan lain ketahanan yang buruk adalah faktor kepadatan populasi dan
perumahan yang berada di area kota. Hasilnya menunjukkan bahwa 33% rumah
yang terletak di area kota dapat meningkatkan kerentanan populasi dan
infrastruktur terhadap bahaya gempa bumi. Dalam hal resiliensi fisik, lebih banyak

difokuskan kepada desain struktural dan bahan konstruksi yang digunakan dalam
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membangun rumah mengikuti Undang-Undang peraturan Bangunan untuk
meningkatkan komponen ketahanan masyarakat (Ainuddin dan Routray, 2012).
. Psikis dan Sosial

Secara implikatif, gempa bumi berdampak pada kehidupan psikologis
masyarakat, terutama pada anak-anak yang menjadi korban. Tekanan psikologis,
seperti perasaan takut berpisah, takut pada orang lain, takut pada hewan-hewan
tertentu, sulit tidur, tidak ada nafsu makan, perut merasa mual, ngompol,
menghisap jari dan sering menangis. Hal tersebut merupakan gejala-gejala trauma
yang terjadi pada anak (Pawirodikromo, 2012).

Peristiwa bencana membawa dampak bagi warga masyarakat khususnya
vang menjadi korban. Penelitian yang dilakukan oleh Rusmiyati mengenai
penanganan dampak sosial psikologis korban bencana merapi di Yogyakarta, pada
tahun 2012 menyatakan bahwa permasalahan yang sering dihadapi korban
bencana yaitu : (1) Kehilangan tempat tinggal untuk sementara waktu karena
merupakan ‘kawasan rawan bencana (termasuk dalam zona merah), (2)
Kehilangan mata pencaharian karena kerusakan lahan pertanian dan hancurnya
tempat kerja, (3) Berpisah dengan anggota keluarga karena ayah atau suami
banyak memilih untuk tetap tinggal dirumah dengan alasan menjaga rumah dan
menyelamatkan diri, (4) Tidak tersedia atau terbatasnya fasilitas umum dan
fasilitas sosial, (5) Terganggunya pendidikan anak-anak karena kerusakan sarana
dan prasarana sekolah, (6) Risiko timbulnya penyakit-penyakit seperti batuk, flu

ataupun penyakit menular lainnya karena kondisi lingkungan dan tempat
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penampungan yang kurang bersih dan tidak kondusif serta sarana pelayanan
kesehatan yang kurang memadai, (7) Terganggunya fungsi dan peran keluarga
karena dalam satu tempat penampungan tinggal beberapa keluarga sekaligus, (8)
Hilangnya harga diri dan kemampuan baik sebagai individu maupun sebagai
keluarga. Karena di tempat pengungsian mereka menerima belas kasihan dari
pihak lain dan bahkan seringkali menjadi tontonan (Pamungkas et al., 2006).

Hasil penelitian yang dilakukan Ainuddin dan Routray, (2012) di
Baluchistan menunjukkan bahwa komponen sosial memiliki nilai yang hampir
sama di kedua wilayah yang ditelitiyaitu zona A dan zona B dibandingkan dengan
komponen lain. Hal ini karena populasi cacat mental dan proporsi penduduk di
bawah 15 tahun kurang. Selain itu, populasi di atas 60 tahun juga tidak banyak,
yang merupakan tanda bahwa resiliensi masyarakat baik (Ainuddin dan Routray,
2012). Hasil lain juga mengungkapkan bahwa kepercayaan masyarakat dan
jaringan sosial selama dan setelah terjadinya gempa vyang lebih tinggi di
masyarakat, memiliki peran penting dalam pemulihan dari bencana gempa
(Aldrich 2010 dalam Pawirodikromo, 2012).

. Ekonomi dan Institusi

Di dalam masyarakat terdapat suatu unsur instrinsik yang menjadi sumber
kehidupan yaitu kekeluargaan dan kegotongroyongan. Kehidupan masyarakat
adalah unsur dasar yang memungkinkan suatu masyarakat bertahan dan dalam
pengertian yang dinamis mengembangkan diri dan mencapai kemajuan (Subekti,

2017).
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Pada dasarnya proses kehidupan mengandung dua kecenderungan, antara
lain proses kehidupan menekankan pada proses memberikan dan mengalihkan
sebagian kekuasaan atau kekuatan dan kemampuan kepada masyarakat agar
individu menjadi lebih berdaya. Proses ini dilengkapi dengan strategi membangun
asset material guna mendukung pembangunan kemandirian melalui organisasi.
Kecenderungan kehidupan yang berkaitan dengan kekuatan dalam
memberdayakan masyarakat (Priyono, 1996).

Sistem perekonomian juga ditandai dengan adanya lembaga yang merupakan
sebuah perkumpulan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi. Kehidupan
ekonomi lebih mengarah terhadap pengembangan ekonomi, sebab dalam
membangun ekonomi harus meningkatkan kemampuannya dengan cara
mengembangkan dan mendinamisasikan potensinya. Mengembangkan ekonomi
rakyat berarti mengembangkan sistem ekonomi rakyat, oleh rakyat dan untuk
rakyat. Masyarakat miskin seringkali merupakan kelompok yang tidak berdaya
karena hambatan internal dari dalam dirinya maupun tekanan eksternal dari
lingkungannya (Subekti, 2017).

Ketika suatu wilayah mengalami gempa dengan skala yang besar, tidak
menutup kemungkinan akan mempengaruhi ekonomi secara pemerintahan,
individu maupun rumah tangga di daerah tersebut. Oleh sebab itu komponen
ekonomi memiliki peran penting sebagai komponen ketahanan masyarakat karena
dapat meningkatkan kapasitas komunitas dan individu dalam menyerap dampak

bencana (Subekti, 2017).
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Komponen kelembagaan juga dilihat dalam penelitian “Earthquake hazards
and community resilience in Baluchistan”, Kelembagaan yang dinilai terkait
dengan perencanaan, mitigasi dan kesadaran masyarakat terhadap penanggulangan
bencana. Hasilnya menunjukkan bahwa, daerah tersebut rentan terhadap dampak
gempa, karena kurangnya investasi di infrastruktur kota seperti layanan pemadam
kebakaran dan sistem manajemen darurat. Ketahanan masyarakat rendah juga
disebabkan pembangunan yang dilakukan di sembarangan tempat, pendidikan
rakyat tentang gempa bumi buruk, bahkan sebagian responden tidak tahu apa yang
harus dilakukan selama dan sesudah terjadi gempa bumi. Karena kurangnya
program yang dilakukan untuk kesadaran masyarakat, sebagian orang tidak
menyadari risiko yang akan dihadapi ketika terjadi gempa (Ainuddin dan Routray,
2012).

2.4 Konsep Resiliensi Masyarakat
2.4.1 Resilience Capacity Index (RCI)

Konsep Resilience Capacity Index (RCI) dikembangkan oleh Dr. Kathryn A.
Foster yang merupakan direktur universitas di Buffalo Regional Institute dan State
University of New York. Pendekatan penilaian resiliensi wilayah RCI mencakup 3
dimensi yaitu dimensi ekonomi regional, sosio demografi, dan keterkaitan dalam
komunitas. Masing-masing dimensi terdiri dari 4 indikator, sehingga terdapat 12
indikator yang memiliki bobot yang sama.

Resilience Capacity Index (RCI) biasanya digunakan untuk menilai atau

membandingkan resiliensi wilayah pada kawasan metropolitan. Data yang dapat
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digunakan hanyalah data sekunder, sehingga wilayah yang tidak memiliki
kelengkapan data sekunder tidak bisa berpartisipasi dengan unit terkecil dalam
penerapan konsep RCI adalah komunitas (Winderl, 2014),

2.4.2 Baseline Resilience Indicators for Communities (BRIC)

Pendekatan penilaian resiliensi Baseline Resilience Indicators for Communities
(BRIC) dikembangkan oleh di Departemen Penelitian Geografi, Bahaya dan
Kerentanan di University of South Carolina, Amerika Serikat di tahun 2008. Model
ini didasarkan pada model Disaster Resilience of Place (DROP)yang menyediakan
kondep untuk memahami dan mengukur tingkat resiliensi masyarakat terhadap
bahaya alam. Dalam mengukur resiliensi masyarakat BRIC menggunakan indikator
ekologi, sosial, ekonomi, kelembagaan, infrastruktur dan kompetensi masyarakat
(Winderl, 2014).

2.4.3 Community Based Resilience Analysis (CoBRA)

Community Based Resilience Analysis (CoBRA) dikembangkan oleh United
National Development Programs atau UNDP Dyrlands Development Centre dengan
5 dimensi yang digunakan untuk mengukur resiliensi masyarakat, yaitu dimensi fisik,
manusia, financial, alam dan sosial. Data yang digunakan merupakan kolaborasi dari
data primer dan data sekunder. Adapun unit kecil yang dinilai adalah skala rumah
tangga dan komunitas. Namun, CoBRA hanya digunakan untuk menilai resiliensi
bencana iklim berupa kekeringan dan dikhususkan untuk Negara-negara di Afrika

(Ciptaningrum, 2017).
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2.4.4 Climate andDisaster Resilience Initiative (CDRI)

Climate and Disaster Resilience Initiative (CDRI) merupakan alat analisis
untuk menilai status resiliensi terhadap bencana yang berkaitan dengan iklim. CDRI
dapat digunakan untuk mengukur resiliensi suatu wilayah baik pada level klaster,
level kota maupun level mikro untuk wilayah perkotaan di Asia. CDRI hanya
dituyjukan untuk mengukur resiliensi bencana alam (natural hazard)
hidrometeorologi, misalnya seperti angin topan (tropical
cyclones/typhoons/hurricanes), banjir, kenaikan muka air laut, kekeringan,
gelombang panas dan badai (UNI-ISDR, 2007). Sedangkan bencana alam seperti
gempa bumi, erupsi vulkanik dan beberapa bencana geologi lainnya tidak relevan
menggunakan CDRI (Shaw dan Yukiko, 2010).

2.4.5 Community Disaster Resilience Indicators (CDRI)

Community Disaster Resilience Indicators merupakan pengembangan dari
Community Disaster Resilience Framework (CDRF) yang dilakukan oleh Joseph
Mayunga dan Peacock di tahun 2010 dengan tujuan untuk mengukur resiliensi
masyarakat. Pengembangan dilakukan dengan mengklasifikasikan 120 indikator
menjadi 16 indikator dalam resiliensi bencana yang merujuk pada Community
Disaster Resilience Operational Framework dan beberapa indikator yang relevan
untuk dilakukan di semua fase bencana seperti indikator resiliensi sosial dan
ekonomi sedangkan untuk indikator lainnya tidak selalu dapat digunakan. Teori ini
kemudian melakukan pengukuran dengan menggunakan 4 modal dengan 75 indikator

(Mayunga, 2010).

TESIS KAPASITAS RESILIENSI SOSIAL.... FEBRIYANTI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 38

2.4.6 Community Resilience Index (CRI)

Community Resilience Index (CRI) merupakan konsep teori yang sering
diterapkan dalam kemiskinan dan perampasan, modal sosial, kualitas hidup,
pengembangan manusia, kerentanan, kesiapan bencana dan ketahanan bencana
(Cutter ef al.2010; Birkmann dan Wisner 2006; Simpson 2008; Mayunga 2007). CRI
tidak hanya penting untuk menilai resiliensi masyarakat tetapi juga dapat digunakan
untuk mengukur kekuatan dan kontribusi terhadap dampak buruk dan berkurangnya
kapasitas masyarakat untuk menanggapi dan pulih dari suatu peristiwa (Cutter ef al.
2008).

Konsep teori CRI berawal dari pengembangan yang dilakukan oleh Susan L
Cutter dalam penelitiannya mengenai Disaster Resilience Indicators for
Benchmarking Baseline Conditions dengan mengukur 36 indikator dari masing-
masing index yaitu resiliensi sosial, ekonomi, institusional, infrastruktur dan modal
komunitas. Kemudian dimodifikasi oleh Ainuddin dan Routray dengan mengukur
resiliensi sosial, ekonomi, institusional dan fisik.Teori ini dapat mengukur resiliensi
masyarakat terhadap bencana geologi seperti gempa bumi. Index yang biasanya
digunakan adalah resiliensi sosial, ekonomi, institusional dan fisik (Ainuddin dan

Rountray, 2012).
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Tabel 2.4 Variabel yang Digunakan Teori Disaster Resilience Index

No Variabel Kategori

1 Resiliensi Sosial Pemerataan pendidikan, umur, akses
transportasi, kapasitas komunikasi. Kemampuan
bahasa, kebutuhan khusus dan cakupan
kesehatan

2 | Resiliensi Ekonomi Modal Perumahan, pekerjaan, penghasilan dan
pemerataan, pekerjaan sector tunggal, pekerjaan,
ukuran bisnis dan akses kesehatan

3 Resiliensi Institusional | Mitigasi, cakupan banjir, layanan kota, mitigasi,
fragmentasi  politik, pengalaman sebelum
bencana, mitigasi dan konektivitas sosial,
mitigasi

4 | Resiliensi Infrastruktur | Jenis rumah, kapasitas human, kapasitas medis,
akses/potensi evakuasi, usia rumah, kebutuhan
hunian dan pemulihan

5 Modal Komunitas Tempat tambahan, politik, modal sossial agama,
modal sosial kewarganegaraan, modal sosial

advokasi dan inovasi
Sumber: Cutter, Burton dan Emrich, 2010

Tabel 2.5 Variabel yang Digunakan Teori Community Resilience Index

No Variabel Kategori

1 Resiliensi Sosial Tingkat pendidikan, umur, cakupan kesehatan,
kebutuhan khusus untuk lansia, ibu hamil, anak
dan populasi disabilitas, modal sosial

2 | Resiliensi Ekonomi Kepemilikan rumah, pekerjaan, pendapatan
ganda, pendapatan

3 | Resiliensi Institusional | Mitigasi, layanan kota dan membangun
kesadaran

4 | Resiliensi Fisik Kapasitas tempat tinggal, usia rumah dan lokasi

Sumber: Ainuddin dan Routray, 2012
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Berikut adalah penjabaran variabel teori CRI yang digunakan dalam penelitian ini.
1. Resiliensi Sosial

Indikator pada resiliensi sosial meliputi lima hal yaitu tingkat pendidikan, umur,

asuransi kesehatan, kelompok rentan dan modal sosial. Indikator tersebut dianggap

telah mewakili seluruh elemen resiliensi masyarakat dari segi sosial.

a. Tingkat pendidikan
Indikator tingkat pendidikan sangat dibutuhkan dalam menilai resiliensi
terhadap suatu bencana. Menurut Ainuddin dan Routray (2012) dalam konsep
CRI, tingkat pendidikan dijabarkan sebagai pendidikan yang lebih tinggi di
tingkat sekolah sehingga masyarakat dapat memahami mengenai peringatan
dini dan keputusan untuk melakukan evakuasi. Pendidikan menengah di tingkat
sekolah dipandang berguna sebagai langkah awal menuju kesiapsiagaan
masyarakat (Dufty 2009; Johnston et al, 2010). Masyarakat yang dilengkapi
dengan pendidikan tinggi dan pengetahuan yang baik dapat menyebarluaskan
perilaku kesehatan dan praktik mengenai tanggap darurat (Knight 2007). Oleh
karena itu, semakin banyak masyarakat yang memiliki pendidikan baik maka
akan semakin paham mengenai kesiapsiagaan.

b. Umur
Indikator umur dijabarkan dengan melihat jumlah populasi yang berusia lebih
dari 60 tahun dan kurang dari 15 tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Ainuddin dan Routray (2012) diketahui bahwa beberapa negara rawan

gempa seperti Jepang dan California memiliki persentase populasi dengan usia
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> 60 tahun (Extremes Age Spectrum) yang diarahkan untuk meningkatkan
resiliensi masyarakat. Di Negara Jepang terdapat 20% populasi yang berusia
ekstrim atau >60 tahun danpopulasi yang berusia <15 tahun sebesar 13%
sedangkan California populasi yang berusia >60 tahun sebesar 14% dan < 15
tahun sebesar 22%. Menurut Cutter ef al. (2000) hal ini mempengaruhi
mobilisasi saat dalam keadaan darurat.
. Asuransi Kesehatan
Indikator asuransi kesehatan adalah ketika terjadi gempabumi dapat
memfasilitasi masyarakat dalam perawatan selama bencana dan mengurangi
penyakit epidemik yang dapat ditimbulkan akibat dampak gempabumi. Fasilitas
yang disediakan merupakan fasilitas kesehatan dasar seperti ketersediaan dokter
dan rumah sakit. Berdasarkan Biro Sensus Amerika Serikat (2010) persentase
penyediaan asuransi kesehatan di Jepang 88% dan California 81%. Kurangnya
layanan medis ketika terjadinya gempa bumi dapat memperpanjang waktu
bantuan dan pemulihan dari bahaya gempa bumi.
. Kelompok Rentan

Kelompok rentan merupakan adanya penambahan biaya rumah tangga selama
keadaan darurat dan pemulihan untuk populasi yang memiliki kebutuhan
khusus seperti penyandang cacat. Menurut ESCAP (2011) Jepang memiliki
95% populasi tanpa cacat dan California 81% populasi tanpa cacat. Apabila

daerah rawan bencana memiliki 88% populasi tanpa kelompok rentan maka
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dapat lebih cepat pulih dan bangkit kembali dalam mengatasi dampak
gempabumi.

e. Modal Sosial
Penelitian yang dilakukan oleh Ainuddin dan Routray (2012) modal sosial
adalah organisasi yang tetap berkoordinasi dan bekerjasama dengan
masyarakat selama tanggap darurat. Modal sosial dianggap memiliki pengaruh
kuat dalam masa pemulihan pasca gempa.

2. Resiliensi Ekonomi

Indikator pada resiliensi ekonomi meliputi empat hal yaitu kepemilikan rumah,

pekerjaan, sumber pendapatan tunggal atau lebih dan pendapatan.

a. Kepemilikan Rumah
Pada daerah rawan gempa kepemilikan rumah memiliki peranan penting. Hal
ini dikarenakan dua alasan yaitu masyarakat yang tidak memiliki rumah akan
mengeluarkan biaya lebih besar untuk melakukan pembangunan dan
pemeliharaan ketika terjadi gempabumi sehingga dapat meningkatkan
kerentanan dan kekurangan akses informasi mengenai bantuan keuangan
selama proses pemulihan (Morrow 1999; Cutter et al. 2003). Di Jepang
masyarakat yang memiliki rumah sebesar 61% dan California sebesar 57%
(Nevin 2006). Sesuai dengan data inidapat diasumsikan bahwa masyarakat

yang memiliki rumah dapat meningkatkan resiliensi.
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b. Pekerjaan
Pekerjaan merupakan hal yang tidak kalah pentingnya ketika terjadinya
gempabumi, sebab banyak masyarakat yang kehilangan pekerjaan setelah
bencana dan memperburuk perekonomian keluarga karena mengganggur. Hal
ini dapat memperlambat pemulihan dari bencana (Cutter et al 2010). Oleh
karena itu, apabila 50% lapangan kerja dapat menyerap dengan baik maka dapat
memulihkan dampak gempabumi dengan cepat.

c. Sumber Pendapatan Tunggal atau Lebih
Penelitian yang dilakukan oleh Ainuddin dan Routray (2010), resiliensi
masyarakat dapat diukur dari sumber pendapatan yang diperoleh. Hal ini terkait
dengan proses rehabilitasi dan rekonstruksi ketika terjadinya gempabumi.
Apabila 50% masyarakat memiliki banyak sumber pendapatan maka dapat
membantu proses pemulihan dari dampak gempabumi sebab, meningkatkan
perekonomian yang dapat mempengaruhi tingkat resiliensi masyarakat (Adger
et al. 2002),

d. Pendapatan
Penghasilan rumah tangga sangat penting dalam meningkatkan kapasitas
perekonomian masyarakat dan individu pasca gempabumi. Pendapatan juga
dapat mengurangi kerentanan apabila sebagian penghasilan rumah tangga
dipakai untuk membeli asuransi dan rumah (Mayunga 2007), sebab dapat

membantu proses pemulihan dan meningkatkan kerentanan. Di Jepang 92%
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populasi berada di atas garis kemiskinan dan 89% populasi California berada
diatas garis kemiskinan.
3. Resiliensi Institusional

Indikator pada resiliensi institusional meliputi tiga hal yaitu perencanaan mitigasi,

layanan kota dan membangun kesadaran.

a. Perencanaan Mitigasi
Perencanaan mitigasi merupakan serangkaian langkah-langakah yang diambil
untuk mengurangi dan menghilangkan risiko jangka panjang yang diakibatkan
oleh bencana (FEMA, 2000). Perencanaan mitigasi juga mengidentifikasi
bahaya dan kerentanan sebelum terjadi bencana yang mengarahkan untuk
menjauh dari lokasi berbahaya (Godschalk 2003). Oleh karena itu, 50% dari
populasi diharapkan mengetahui mengenai perencanaan mitigasi untuk
meningkatkan resiliensi masyarakat.

b. Layanan Kota
Penelitian yang dilakukan Ainuddin dan Routray (2012), layanan kota
merupakan adanya dukungan dari pemerintah saat pencarian dan penyelamatan
dalam situasi darurat akibat gempabumi. Pejabat pemerintah bertanggung jawab
secara hukum dan politik dalam pemeliharaan dan pemantauan terkait
pengeluaran daerah saat terjadi gempabumi seperti ketersediaan pemadam
kebakaran, polisi dan sistem manajemen darurat. Pemerintah juga terlibat untuk

mengidentifikasi langkah-langkah yang diambil untuk mengurangi dampak
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bencana melalui perumusan anggaran yang diperuntukkan bagi wilayah yang
terdampak.

¢. Membangun Kesadaran
Membangun kesadaran diperlukan pelaksanaan pelatihan aktif dan program
pendidikan bencana di tingkat daerah. Beberapa sekolah di Asia berinisiatif
melakukan proyek keselamatan sekolah dengan melakukan pendidikan
mengenai kesadaran terhadap gempabumi agar lebih memahami strategi
pengurangan risiko, meningkatkan pengetahuan mengenai kesiapsiagaan
gempabumidan meningkatkan resiliensi.

4. Resiliensi Fisik

Indikator pada resiliensi fisik meliputi empat hal yaitu kapasitas tempat tinggal,

konstruksi rumah, usia rumah dan lokasi.

a. Kapasitas Tempat Tinggal
Penelitian yang dilakukan Ainuddin dan Routray (2012), kapasitas tempat
tinggal merupakan adanya ketersediaan rumah atau lahan kosong yang dapat
membantu korban untuk tinggal saat keadaan darurat. Berdasarkan data sensus
(2010), Jepang memiliki 13% rumah sewa kosong dan California memiliki 26%
rumah sewa kosong yang dapat digunakan untuk hunian sementara saat
keadaan darurat. Hal ini dianggap dapat meminimalkan biaya dalam penyediaan

tempat tinggal bagi okorban yang terkena dampak gempa bumi.
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b. Kontruksi Rumah
Resistensi bangunan gempa memiliki peranan penting, sebab sebagian besar
kematian, cedera, kerugian ekonomi dan gangguan sosial yang timbulkan akibat
gempabumi juga dikaitkan dengan adanya kegagalan dalam bangunan dan
struktur buatan manusia (Coburn dan Spence 1992). Di Jepang 58% masyarakat
memiliki rumah dengan kontruksi kayu, di California 98% masyarakat
memiliki rumah dengan konstruksi kayu dan Pakistan memiliki 58% rumah
dengan batu dan batu bata dengan rician 34% batu bata yang berasal dari tanah
liat, dan 5,4% kayu. Berdasarkan angka ini diasumsikan bahwa 60% rumah
yang terbuat dari kayu atau kerangka baja dapat mengurangi tingkat kecelakaan
yang terjadi pada manusia akibat bangunan yang roboh akibat gempabumi.

c¢. Usia Rumah
Usia rumah dinilai dari seberapa lama rumah dibangun untuk melihat
ketangguhan rumah ketika terjadi gempabumi. seperti halnya di Baluchistan,
rumah dan bangunan yang dibuat setelah rekonstruksi gempa tahun 1935
dianggap lebih tangguh dibandingkan dengan bangunan yang dibuat
sebelumnya.

d. Lokasi
Kepadatan penduduk, rumah dan kegiatan komersial yang berada dipusat kota
memiliki peluang kerugian ekonomi sehingga dapat menciptakan masalah

jangka panjang dalam proses pemulihan (Cutter et al. 2003). Oleh karena itu,
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diasumsikan jika 40% rumah yang berada diluar pusat kota menunjukkan

bahwa potensi kerugian akibat gempa bumi berkurang.
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Penelitian ini menggunakan konsep Community Resilience Index (CRI) untuk
mengukur resiliensi masyarakat terhadap gempa bumi di 33 Desa yang ada di 7
Kecamatan. Konsep ini menilai resiliensi masyarakat dari empat variabel yaitu
resiliensi sosial, ekonomi, institusional dan fisik. Konsep CRI sering digunakan untuk
mengukur resiliensi bencana gempa bumi yang terjadi di beberapa Negara seperti
Pakistan dan Indonesia.

Konsep ini merupakan gabungan dari beberapa literatur yang dipakai
dibeberapa penelitian. CRI sering diterapkan dalam kemiskinan dan perampasan,
modal sosial, kualitas hidup, pengembangan manusia, kerentanan, kesiapan bencana
dan ketahanan bencana (Cutter e @/.2010; Birkmann dan Wisner 2006; Simpson
2008; Mayunga 2007). CRI tidak hanya penting untuk menilai dasar resiliensi
masyarakat tetapi juga dapat digunakan untuk mengukur kekuatan dan kontribusi
terhadap dampak buruk dan berkurangnya kapasitas masyarakat untuk menanggapi
dan pulih dari suatu peristiwa (Cutter et al. 2008).

Ada beberapa indeks yang digabungkan yaitu Disaster Risk Index, Human
Development Index, dan Environmental Sustainability Index yang tidak hanya
digunakan untuk menentukan kerentanan fisik dan sosial terhadap naiknya
permukaan laut dan dampaknya tetapi juga untuk resiliensi bencana di tingkat
nasional dan subnasional di Amerika Serikat. Indikator yang digunakan diadopsi dan
dipilih sedemikian rupa sehingga bisa mengatasi masalah ketahanan umum dan
lainnya yang lebih spesifik. Nilai parameter untuk indikator diambil dari Negara-

negara barat (Ainudin dan Routray, 2012).
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Indikator Community Resilience Index (CRI) diadopsi dari penelitian yang
dilakukan oleh Ainudin dan Routray tentang Farthquake Hazards and Community
Resilience in Baluchistan yaitu resiliensi sosial diukur dari tingkat pendidikan, umur,
asuransi kesehatan, kelompok rentan dan modal sosial. Resiliensi ekonomi diukur
dari modal perumahan, pekerjaan, sumber pendapatan tunggal dan ganda serta
pendapatan. Resiliensi institusional diukur dari perencanaan mitigasi, layanan kota
dan membangun kesadaran. Resiliensi fisik diukur dari kapasitas tempat tinggal, usia
rumah dan lokasi namun, dalam penelitian ini variabel yang diukur adalah Resiliensi
sosial dan ekonomi mengingat adanya keterbatasan data yang dimiliki oleh daerah

yang menjadi lokasi penelitian.
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4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah observasional deskriptif yang melakukan pengamatan tanpa
memberikan intervensi pada variabel yang diteliti dengan tujuan untuk
menggambarkan kapasitas resiliensi masyarakat terhadap gempa bumi di Kabupaten
Halmahera Barat.
4.2 Rancang Bangun Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode survei yang mengukur indeks
resiliensi sosial dan ekonomi.
4.3 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Halmahera Barat pada bulan Januari
2019 — Januari 2020.
4.4 Populasi dan Sampel
4.4.1 Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kecamatan di Kabupaten
Halmahera Barat sejumlah 8 Kecamatan dengan risiko tinggi dan sedang yaitu
Kecamatan Ibu, Ibu Selatan, Ibu Utara, Jailolo, Jailolo Selatan, Sahu, Sahu Timur dan
Loloda.
4.4.2 Sampel
Jumlah desa yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini adalah untuk

menggambarkan kondisi di tiap kecamatan, diukur di 5 desa yang diambil secara
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acak. Dengan demikian besar Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 desa yang
berada di 8 Kecamatan. Setiap kecamatan dikategorikan berdasarkan wilayah risiko
gempa bumi tinggi dan sedang berdasarkan kriteria dari BPBD. Berikut adalah
kecamatan dengan risiko tinggi dan sedang.

Tabel 4.1 Tabel Kecamatan Berdasarkan Risiko Gempa Bumi di Kabupaten
Halmahera Barat

No | Kecamatan Risiko Gempa Bumi | Jumlah Desa Jumhglb:'ampel
1 | Jailolo Tinggi 34 5
2 | Jailolo Selatan Tinggi 22 5
3 | Sahu Tinggi 19 5
4 | Sahu Timur Tinggi 18 5
5 |Ibu Tinggi 17 5
6 | Ibu Selatan Sedang 16 5
7 | Ibu Utara Tinggi 16 5
8 | Loloda Tinggi 27 5
Total 169 40

Pada saat pengumpulan data, data pada 2 desa di Kecamatan Jailolo Selatan
belum didapatkan sampai batas waktu yang ditentukan sehingga dikeluarkan dari
sampel. Pengambilan data juga tidak dapat dilakukan di Kecamatan Loloda karena
tingginya gelombang laut saat itu sehingga tidak memungkinkan untuk menuju ke
lokasi penelitian sedangkan jalur darat hanya bisa dilewati kendaraan beroda dua
dengan kondisi jalan masih tanah dan berkerikil serta melewati hutan yang
membutuhkan waktu yang lama, sehingga memberikan risiko keselamatan tinggi

pada peneliti, sehingga desa-desa di Kecamatan Loloda tidak diambil sebagai sampel
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pada penelitian ini. Dengan demikian pada penelitian ini hanya digambarkan keadaan
di 7 Kecamatan.
4.4.3 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel kecamatan yang diambil sebagai sampel adalah yang memenuhi kriteria
risiko tinggi dan sedang.

4.5 Kerangka Operasional

Metode Survei

v

Populasi : Seluruh kecamatan di Kabupaten
Halmahera Barat

Kecamatan dengan risiko Kecamatan dengan risiko
gempa bumi tinggi gempa bumi menengah

v ’

Di setiap kecamatan diambil 5 desa secara acak.

v

Pengumpulan data sekunder

Pengolahan dan Analisis Data

:

Gambaran Index Resiliensi Masyarakat
Tabel dan Radar

Gambar 4.1 Kerangka Operasional Penelitian
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4.6 Variabel penelitian, Definisi Operasional dan Cara Pengukuran

Definisi operasional dan cara pengukuran pada masing-masing variabel yang

diteliti dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

4.2 Tabel Variabel, Definisi Operasional dan Cara Pengukuran

Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala Pengukuran
1. Resiliensi Keadaan masyarakat | Pengukuran resiliensi | < 0,80 = sangat rendah
Sosial untuk  bertahan  dari | sosial dilakukan | 0,81-1,13 = rendah
kondisi bencana | dengan  menghitung | 1,14-1,45 = sedang
berdasarkan keadaan | nilai  indeks  dari | 1,46-1,78 = tinggi
lingkungan sosial yang | tingkat  pendidikan, | >1,78 =sangat tinggi
terdiri  dari  tingkat | umur, asuransi
pendidikan, umur, | kesehatan, kelompok
asuransi kesehatan, | rentan dan  modal
kelompok rentan dan | sosial kemudian
modal sosial dijumlah dan dirata
ratakan.
1.1 Proporsi | Persentase  masyarakat | Pengukuran dilakukan | Baik =  Apabila
masyarakat yang memiliki | menggunakan data | persentase pendidikan
dengan Tingkat | pendidikan SMA dan | sekunder. Data | SMA dan Perguruan
Pendidikan perguruan tinggi diperoleh di Kantor | Tinggi masyarakat di
Tinggi Desa dan Puskesmas | desa >60%
Kurang = Apabila
persentase pendidikan
SMA dan Perguruan
Tinggi masyarakat di
desa <60%
(Ainuddin dan
Routray, 2012)
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Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala Pengukuran
1.2 Proporsi | Persentase  masyarakat | Pengukuran dilakukan | Baik =  Apabila
Umur <15 tahun | dengan umur  dibawah | menggunakan data | persentase masyarakat
15 tahun yang | sekunder umur <I5 | dengan umur Kkurang
mempunyai keterbatasan | tahun di kantor desa dari 15 tahun <20%
mobilitas saat evakuasi.
Kurang = Apabila
persentase masyarakat
dengan umur Kkurang
dari 15 tahun >20%
(Ainuddin dan
Routray, 2012)
1.3 Proporsi | Persentase  masyarakat | Pengukuran dilakukan | Baik =  Apabila
Umur >60 tahun | dengan umur > 60 tahun | menggunakan data | persentase masyarakat
yang mempunyai | sekunder umur > 60 | dengan umur > 60
keterbatasan  mobilitas | tahun di kantor desa tahun adalah <15%
saat evakuasi.
Kurang = Apabila
persentase masyarakat
dengan umur > 60
tahun adalah >15%
(Ainuddin dan
Routray, 2012)
1.4 Proporsi | Persentase  masyarakat | Pengukuran dilakukan | Baik =  Apabila
Kepemilikan yang memiliki asuransi | menggunakan data | persentase
Asuransi kesehatan yang dapat | sekunder. Data | kepemilikan asuransi
Kesehatan memfasilitasi perawatan | diperoleh di Badan | kesehatan >50%
masyarakat ada saat | Penyelenggara
terjadi gempa. Jaminan Sosial (BPJS) | Kurang = Apabila
Kesehatan persentase
kepemilikan asuransi
kesehatan <50%
(Ainuddin dan
Routray, 2012)
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Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala Pengukuran
15 Proporsi | Persentase  masyarakat | Pengukuran dilakukan | Baik= Apabila
Kelompok dengan keterbatasan | menggunakan  data | persentase masyarakat
Rentan fisik atau mental yang | Sekunder.  Data | genony  cacat fisik,
termasuk didalamnya diperoleh di  Kantor mental, ibu hamil,
- ] . | Desa dan Puskesmas . .
ibu hamil, lansia, bayi, lansia dan bayi <25%
cacat fisik dan mental.
Kurang = Apabila
persentase masyarakat
dengan  keterbatasan
fisik, mental, ibu
hamil, lansia dan bayi
>25%
(Ainuddin dan
Routray, 2012)
1.6 Modal | Kekuatan yang dimiliki | Pengukuran dilakukan | Baik = jika persentase
Sosial masyarakat untuk tetap | menggunakan data | organisasi masyarakat
dapat berkoordinasi | sekunder keberadaan | yang tetap
dengan pemerintah atau | organisasi masyarakat | berkoordinasi dengan
pihak lain pada saat |desa yang masih | pemerintah dan pihak
terjadi gempa. Dihitung | berperan saat gempa | lain ketika bencana
berdasarkan terakhir. Data | >50% dari organisasi
banyaknya  organisasi | diperoleh di Kantor | masyarakat yang ada
yang ada di lingkungan | Desa.
masyarakat yang tetap Kurang= Jjika
dapat berkoordinasi persentase organisasi
dengan pemerintah dan masyarakat yang tetap
pihak lain pada saat berkoordinasi dengan
terjadi bencana. pemerintah dan pihak
lain ketika bencana
<50% dari organisasi
masyarakat yang ada
(Ainuddin dan
Routray, 2012)
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Variabel Definisi Operasional Cara Pengukuran Skala Pengukuran
2. Resiliensi Keadaan masyarakat | Pengukuran resiliensi | <0,73 = sangat rendah
Ekonomi untuk  bertahan  dari | ekonomi dilakukan | 0,74-0,84 = rendah
kondisi bencana | dengan  menghitung | 0,85-0,94 = sedang
berdasarkan keadaan | nilai indeks  dari | 0,95-1,05= tinggi
lingkungan ekonomi | kepemilikan  rumah, | >1,05 =sangat tinggi
yang terdiri dari | pekerjaan, sumber
kepemilikan rumah, | pendapatan ganda dan
pekerjaan, sumber | pendapatan kemudian
pendapatan ganda serta | dijumlah dan dirata
pendapatan. ratakan.
2.1 Proporsi | Persentase rumah tangga | Pengukuran dilakukan | Tinggi =  apabila
Kepemilikan yang memiliki rumah | menggunakan data | persentase rumah
rumah sendiri sendiri, tidak menyewa | sekunder. Data | tangga yang memiliki
atau menumpang di | diperoleh di Kantor | rumah sendiri >60%
rumah tangga lain. Desa
Rendah = apabila
persentase rumah
tangga yang memiliki
rumah sendiri <60%
(Ainuddinn dan
Routray, 2012)
2.2 Proporsi | Persentase  masyarakat | Pengukuran dilakukan | Baik = apabila
masyarakat yang | yang memiliki aktivitas | menggunakan data | persentase masyarakat
bekerja yang menjadi sumber | sekunder. Data | yang memiliki
penghasilan diperoleh di Kantor | pekerjaan >50%
Desa dan Puskesmas
Kurang= apabila
persentase masyarakat
yang memiliki
pekerjaan <50%
(Ainuddin dan
Routray, 2012)
TESIS KAPASITAS RESILIENSI SOSIAL.... FEBRIYANTI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

58

Variabel

Definisi Operasional

Cara Pengukuran

Skala Pengukuran

2.3 Proporsi
rumah  tangga
dengan Sumber
Pendapatan
ganda

Persentase rumah tangga
yang memiliki anggota
keluarga lebih dari satu

yang bekerja

Pengukuran dilakukan
menggunakan data
sekunder. Data dapat
diperoleh di Kantor
Desa

Baik= Apabila
persentase rumah
tangga yang memiliki
sumber  pendapatan
lebih dari satu >50%

Kurang =  Apabila
persentase rumah
tangga yang memiliki
sumber  pendapatan
lebih dari satu<50%

(Ainuddin
Routray, 2012)

dan

24 Tingkat
Pendapatan

pendapatan
masyarakat
Upah

Persentase
rata-rata
berdasarkan
Minimum

(UMP)

Provinsi

Pengukuran dilakukan
menggunakan data
sekunder. Data dapat
diperoleh di Kantor
Desa

Tinggi =  Apabila
persentase pendapatan
masyarakat berada di
atas Upah Minimum
Provinsi (UMP)
(Rp.2.147.022 per
bulan) >90%

Rendah= Apabila
persentase pendapatan
masyarakat berada di
bawah Upah Minimum
Provinsi (UMP)
(Rp.2.147.022 per
bulan) <90%

dan
2012 dan

(Ainuddin
Routray,
BPS, 2018)
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Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder yang dilakukan dengan

mengacu pada indeks yang diteliti. Metode pengumpulan data sekunder yang

dilakukan disajikan pada tabel dibawah ini.

4.3 Tabel Metode Pengumpulan Data Sekunder

No Data Sumber Data P Carx
engumpulan
; ;2 Rencana Pembangunan | Lembar pengumpul
1 %Ir:gk ?t pendidikm Jangka  Menengah  Desa | data
ge (RPJMDes) dan Puskesmas
Rencana Pembangunan Lembar
2 | Umur Jangka  Menengah  Desa o it
(RPJMDes) dan Puskesmas pengump
3 Jam'man Keschaia Kantor BPJS Cabang Ternate Liemnbae
Nasional pengumpul data
Rencana Pembangunan
4 | Kelompok rentan Jangka  Menengah  Desa Lember
(RPIMDes) dan Puskesmas | PePEvmpul data
Rencana Pembangunan Lembar
5 | Modal sosial Jangka  Menengah  Desa - il dts
(RPJMDes) dan Puskesmas PEREITP
Rencana Pembangunan ¥, siiibinit
6 | Kepemilikan rumah Jangka Menengah  Desa “ ol it
f | (RPIMDes) dan Puskesmas _| PP8HPH O
Rencana Pembangunan Lembar
7 | Pekerjaan Jangka  Menengah  Desa
(RPJMDes) pengumpul data
Sumber pendapatan Lembar
8 ganda Kantor Desa pengumpul data
Lembar
9 | Pendapatan Kantor Desa pengumpul data
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4.8 Pengolahan dan Analisis Data

Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah dengan tahapan FEditing
(penyuntingan data), Coding (pengkodean data), dan merger (penggabungan data).
Setiap indikator yang bersifat positif akan dihitung nilai indeks dengan menggunakan
rumus :

_Nilai persentase setiap Indikator
Cutofpoint setiap Indikator

RFI

Sedangkan indikator yang bersifat negatif seperti umur >60 tahun, umur <15 tahun

dan kelompok rentan akan dihitung nilai indeks dengan menggunakan rumus:

Cut of point setiap Indikator

* Nilai persentase setiap Indikator

Untuk menghitung rata-rata resiliensi faktor indeks menggunakan rumus:

RFI
CRI= Yo

Dimana :
CRI1 = Component Resilience Index
RFI = Nilai Resilience Factor Index

n = Jumlah sub variabel

Misalnya :

Variabel | CutOfPoint | Proporsi | RFI
Resiliensi Sosial
Tingkat Pendidikan Tinggi 60% 30 0,5
Umur > 60 tahun 15% 25 1,6
Umur < 15 tahun 20% 20 1
Asuransi Kesehatan 50% 45 0,9
Kelompok Rentan 25% 50 2
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Variabel Cut Of Point Proporsi RFI1
Modal Sosial 50% 50 1
Rata-rata Resilience Factor Index 1,17
Resiliensi Ekonomi
Kepemilikan rumah 60% 50 0,83
Pekerjaan 50% 30 0,6
Sumber pendapatan ganda 50% 30 0,6
Pendapatan 90% 50 0,55
Rata-rata Resilience Factor Index 0,64

Menghitung rata — rata resiliensi sosial faktor indeks

0,5+1,6+1+0,9+2+1
6

7
===1,17
6

Menghitung rata — rata resiliensi ekonomi faktor indeks

0,83+0,6+0,6+0,55 2,58
CRI= 2 = n = 0,64

Nilai sosial resiliensi faktor indeks yang diperoleh adalah 1,17 yang berarti
berada di kategori sangat tinggi dan ekonomi resiliensi faktor indeks diperoleh 0,64
yang berarti berada di kategori rendah. Kemudian rumus yang digunakan dalam
menghitung resiliensi indeks secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

—yn RFI

Berikut adalah rumus yang digunakan dalam pengkategorian nilai resiliensi indeks,

Tabel 4.4 Rumus Perhitungan Kategori

No Kategori Rumus
1 | Sangat Rendah <x-1-= SD

2 | Rendah x- §SD<x<x-—SD
3 | Sedang 'Y §SD<x<x+ -SD
4 | Tinggi z+§sp x<x+1;SD
5 | Sangat Tinggi X > X +1 % SD
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Penelitian ini mengkategorikan resiliensi sosial dan ekonomi berdasarkan hasil
penelitian yaitu:

Tabel 4.5 Pengkategorian Resiliensi Sosial

Neo Kategori Perhitungan
X<%-1 % SD
1 | Sangat Rendah =x<129-1,5.033
=X <1,29-0,49
=X <0,80
- rfsosxd- Elso
2 | Rendah =0,80<x<1,29-0,5.0,33

=080<x<129-0,16

=0,80<x<1,13

- %SDSX<E+ %SD

3 | Sedang =1,13<x<1,29+0,5.0,33
1,L13<x<1,29+0,16

1,13<x <145

X+ %SD§x<f+1%SD

4 | Tinggi =145<x<129+1,5.0,33

=1,45<x<1,29+0,49

=145<x<1,78

=x>f+1§sn
=x>1,78

I

5 | Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka kategori resiliensi sosial dalam penelitian
ini dapat dikelompokkan sebagai berikut :

Tabel 4.6 Kategori Resiliensi Sosial

No | Nilai Indeks Kategori
1 <0,80 Sangat rendah
2 0,81 -1,13 Rendah
3 1,14 1,45 Sedang
4 1,46 1,78 Tinggi
5 > 1,78 Sangat Tinggi
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Tabel 4.7 Pengkategorian Resiliensi Ekonomi
No Kategori Perhitungan

xSi-l%SD

1 | Sangat Rendah =Xx=0,89-1,5.0,11
X <0,89-0,16

X <0,73
Z-15SD<x<Z- 58D

2 | Rendah =0,73<x<0,89-0,5.0,11
=0,73 < x < 0,89 - 0,05
=0,73 < x <0,84

£- 2SD<X <%+ >SD
3 | Sedang =0,84<x<0,89+0,5.0,11

4 | Tinggi =0,94<x<0,89+1,5.0,11
=0,94 <X <0,89 +0,16

=0,94 < x < 1,05

x>fH§SD

= x> 1,05

5 | Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka kategori resiliensi ekonomi dalam
penelitian ini dapat dikelompokkan sebagai berikut :

Tabel 4.8 Kategori Resiliensi Ekonomi

No Nilai Indeks Kategori
1 <0,73 Sangat rendah
2 0,74 - 0,84 Rendah
3 0,85—0,94 Sedang
4 0,95 -1,05 Tinggi
5 >1,05 Sangat Tinggi

Hasil akhir analisis akan disajikan dalam bentuk tabel dengan menggunakan

Microsoft Excel.
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5.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
5.1.1 Keadaan Geografi
Secara astronomis Kabupaten Halmahera Barat terletak antara 00°48° - 10°48’
Lintang Selatan dan 1270°16°00° - 1270°16°01>* Bujur Timur, posisi Kabupaten
Halmahera Barat sebagian besar terletak di Pulau Halmahera dan sebagian kecil
lainnya di pulau-pulau kecil di sekitarnya. Berdasarkan posisi geografisnya, batas
administratif Kabupaten Halmahera Barat adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Halmahera Utara
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kota Tidore Kepulauan
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Halmahera Utara dan
Kabupaten Halmahera Timur
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Maluku dan Kota Ternate
Kabupaten Halmahera Barat terdiri dari 9 Kecamatan dan 175 Desa /
Kelurahan, adapun 9 Kecamatan tersebut adalah Jailolo, Jailolo Selatan, Jailolo
Timur, Sahu, Sahu Timur, Ibu, Ibu Selatan, Ibu Utara dan Loloda. Dari 9 Kecamatan
yang berada di Kabupaten Halmahera Barat, terdapat 121 pulau tanpa penghuni dan
dua pulau berpenghuni, yaitu Pulau Halmahera dan Pulau Nusa Kohatola.
Luas wilayah administrasi Kabupaten Halmahera Barat kurang lebih 3.000,25
km® dan terdiri dari 9 Kecamatan pada tahun 2017 yang dibagi menjadi 175

desa/kelurahan. Kecamatan Loloda adalah kecamatan terluas di Kabupaten
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Halmahera Barat, luas Kecamatan Loloda tercatat sekitar 614,01 km? atau sekitar

27,56% dari luas Kabupaten Halmahera Barat, menyusul kemudian Kecamatan Ihu

Selatan dan Sahu Timur dengan luas masing-masing sekitar 368,33 km?® dan 271,00

km? atau 16,54% dan 12,17%. Kecamatan yang memiliki luas wilayah terkecil adalah

Kecamatan Ibu dengan luas kurang lebih 109,82 km’ atau hanya sekitar 4.93%

(BNPB, 2018).

PGt
=

g e . - i e 2 L7 vy ||
Gambar 5.1 Peta Bahaya Gempa Bumi Kabupaten Halmahera Barat
(BNPB, 2019)

Keterangan :

I = Bahaya ringan

= Bahaya sedang

- = Bahaya tinggi
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Tabel 5.1 Luas Wilayah Kecamatan dan Jumlah Desa di Kabupaten Halmahera Barat

No Kecamatan Jumlah Desa Luas(I\X ;ayah
1 | Jailolo 34 226,00
2 | Jailolo Selatan 22 147,55
3 | Jailolo Timur 6 147,35
4 | Sahu 19 122,86
5 | Sahu Timur 18 271,00
6 | Ibu 17 109,82
7 | Ibu Selatan 16 368,33
8 | Ibu Utara 16 220,64
9 | Loloda 27 614,01

Total 175 2.361,56

Sumber: BPS Kabupaten Halmahera Barat, 2018
5.1.2 Kependudukan

Penduduk Kabupaten Halmahera Barat pada tahun 2017 adalah sebanyak
114.502 jiwa. Dari jumlah tersebut penduduk laki-laki berjumlah 58.486 jiwa. Jumlah
penduduk terbesar ada di Kecamatan Jailolo, yakni sebanyak 31.404 jiwa atau 27,43
persen dari total jumlah penduduk di Kabupaten Halmahera Barat. Pada tahun 2017,
rasio jenis kelamin penduduk Kabupaten Halmahera Barat adalah 106,62. Nilai
tersebut dapat diartikan bahwa terdapat 106-107 orang penduduk laki-laki pada setiap
100 orang penduduk perempuan di Kabupaten Halmahera Barat.

Rasio jenis kelamin per kecamatan keseluruhannya di atas 100, yang berarti di
setiap kecamatan jumlah penduduk laki-laki lebih banyak daripada jumlah penduduk
perempuan. Kepadatan penduduk di Kabupaten Halmahera Barat pada tahun 2017
adalah 50,60 jiwa/kmz. Angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat 50 hingga 351

jiwa pada setiap 1 km’ luas wilayah. Kepadatan penduduk tertinggi adalah di
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Kecamatan Jailolo yakni 138,96 jiwa/km2 dan Kecamatan Jailolo Selatan dengan
109,30 jiwa/km?2.
5.1.3 Sejarah Kejadian Bencana

Sejarah telah mencatat bahwa Kabupaten Halmahera Barat merupakan
kabupaten yang tidak terlepas dari ancaman bencana. Meskipun frekuensinya tidak
terlalu banyak namun yang jelas bencana-bencana ini jelas sekali sudah menyebabkan
kerugian. Salah satu informasi untuk mendapatkan catatan sejarah kejadian bencana
Kabupaten Halmahera Barat diperoleh dari Data dan Informasi Bencana Indonesia
(DIBI) yang dikeluarkan oleh BNPB. Catatan data DIBI ini memberikan informasi
tentang jenis dan jumlah kejadian serta dampak yang ditimbulkan. Untuk data
kejadian bencana di Kabupaten Halmahera Barat diketahui dari tahun 1995-2017.
Berdasarkan hal tersebut, maka catatan sejarah kejadian bencana di Kabupaten
Halmahera Barat dalam rentang tahun 1995-2018 dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.2 Jumlah Korban Dalam Sejarah Kejadian Bencana di Kabupaten Halmahera
Barat dalam rentang tahun 1995-2018

Korban( Jiwa)
Jenis Bencana Jumlah Meninggal Luka- | Menderita &
& Hilang luka Mengungsi
Banjir 11 0 0 2.405
Tanah Longsor 2 2 1 2.025
Putting Beliung 2 0 0 6
Kekeringan 1 0 0 835
Gempa Bumi 6 0 6 11.996
Letusan Gn Api 4 0 1.241] 10.980
Jumlah 26 2 28.247

Sumber: Data dan Informasi Bencana Indonesia, 2018
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Tabel 5.3 Jumlah Rumah Rusak Dalam Sejarah Kejadian Bencana di Kabupaten
Halmahera Barat dalam rentang tahun 1995-2018

Rumah (Unit)
Jenis Bencana | Jumlah | Rusak Rusak Rusak Terendam
Berat Sedang Ringan
Banjir 11 0 0 2.405 1.361
Tanah Longsor 2 2 1 2.025 0
Putting Beliung 2 0 0 6 0
Kekeringan 1 0 0 835 0
Gempa Bumi 6 0 6 11.996 0
Letusan Gn Api 4 0 1.241 10.980 0
Jumlah 26 2 1248 28.247 1.361

Sumber: Data dan Informasi Bencana Indonesia, 2018

5.1.4 Potensi Bencana Kabupaten

Potensi bencana dapat diketahui berdasarkan sejarah kejadian bencana dan
kemungkinan terjadinya bencana berdasarkan pengkajian risiko bencana dan
kesepakatan daerah. Adapun potensi bencana di Kabupaten Halmahera Barat adalah
gempa bumi, tanah longsor, gelombang ekstrim dan abrasi, banjir bandang, cuaca
ektrim, kekeringan, tsunami, kebakaran hutan dan lahan, banjir dan letusan gunung
api. Kejadian bencana pernah terjadi di Kabupaten Halmahera Barat yaitu Banjir,
tanah longsor, putting beliung, kekeringan, dan gempa bumi. Sementara itu, bencana
lainnya seperti tsunami, kebakaran hutan dan lahan, cuaca ekstrim, banjir bandang,
gelombang ekstrim dan abrasi belum pernah terjadi. Namun, bencana ini berpotensi
dapat terjadi dikarenakan kondisi daerah yang menyimpan potensi terhadap bencana

tersebut (BNPB, 2018).
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5.2 Gambaran Resiliensi Sosial
5.2.1 Penilaian Resiliensi Sosial Berdasarkan Kecamatan
5.2.1.1 Gambaran Umum Tingkat Pendidikan Tinggi

Penelitian ini menunjukkan bahwa kecamatan yang memiliki persentase
pendidikan tinggi paling banyak adalah Kecamatan Sahu Timur sedangkan yang
paling sedikit adalah Kecamatan Ibu Utara. Namun, seluruh kecamatan berada pada
kategori kurang karena proporsi tingkat pendidikan tinggi berada dibawah 60%.
Proporsi tingkat pendidikan tinggi berdasarkan kecamatan di Kabupaten Halmahera
Barat dapat dilihat pada tabel 5.4

Tabel 5.4 Proporsi Tingkat Pendidikan Tinggi Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019

Tingkat Pendidikan | Tingkat Pendidikan

No Kecamatan Tinggi Rendah Kategori
Jumlah | Proporsi | Jumlah | Proporsi

1 Jailolo Selatan 373 24,36 1158 75,64 Kurang

2 Jailolo 1517 42,17 2080 57,83 Kurang

3 Sahu 612 31,08 1357 68,92 Kurang

4 | Sahu Timur 997 46,96 1126 53,04 Kurang

5 |Ibu 534 36,23 940 63,77 Kurang

6 | Ibu Selatan 603 26,31 1689 7,69 Kurang |

7 | Ibu Utara 322 20,65 1237 79,35 Kurang |

5.2.1.2 Gambaran Umur <15 Tahun

Penelitian ini menunjukkan bahwa umur <15 tahun paling banyak berada di
Kecamatan Jailolo Selatan sedangkan yang paling sedikit di Kecamatan Sahu.
Namun, seluruh kecamatan berada pada kategori kurang karena proporsi umur <15
tahun berada diatas 20%. Proporsi umur <I5 tahun berdasarkan kecamatan di

Kabupaten Halmahera Barat dapat dilihat pada tabel 5.5
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Tabel 5.5 Proporsi Umur <15 Tahun Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019

Umur <15 Tahun Umur >15 Tahun .
No | Kecamitan Jumiah | Proporsi | Jumleh | Proporsi | 2080
1 Jailolo Selatan 1020 41,16 1458 58,84 Kurang
2 | Jailolo 1220 23,61 3947 76,39 Kurang
3 Sahu 718 21,38 2641 78,62 Kurang
4 | Sahu Timur 980 28,32 2481 71,68 Kurang
5 |Ibu 887 26,00 2524 74,00 Kurang
6 | Ibu Selatan 1253 27,22 3351 72,78 Kurang
7 | Ibu Utara 624 26,09 1768 73,91 Kurang

5.2.1.3 Gambaran Umur >60 Tahun

Penelitian ini menunjukkan bahwa umur >60 tahun paling banyak berada di
Kecamatan Jailolo Selatan sedangkan yang paling sedikit di Kecamatan Ibu Selatan.
Proporsi umur >60 tahun berdasarkan kecamatan di Kabupaten Halmahera Barat
dapat dilihat pada tabel 5.6

Tabel 5.6 Proporsi Umur >60 Tahun Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019

No Kecamatan Umur >60Tahun . Umur <60 Tahun — Kategori
Jumlah | Proporsi | Jumlah | Proporsi
1 Jailolo Selatan 472 19,05 2006 80,95 Kurang
2 | Jailolo 473 9,15 4694 90,85 Baik
3 | Sahu 381 11,34 2978 88,66 Baik
4 | Sahu Timur 249 7,19 3212 92,81 Baik
5 |Ibu 231 6,77 3180 93,23 Baik
6 | Ibu Selatan 299 6,49 4305 93,51 Baik
7 | Ibu Utara 198 8,28 2194 91,72 Baik

5.2.1.4 Gambaran Kepemilikan Asuransi Kesehatan
Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan asuransi kesehatan paling

banyak berada di Kecamatan Ibu Selatan sedangkan yang paling sedikit di Kecamatan
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Jailolo Selatan. Proporsi kepemilikan asuransi kesehatan berdasarkan kecamatan di

Kabupaten Halmahera Barat dapat dilihat pada tabel 5.7

Tabel 5.7 Proporsi Kepemilikan Asuransi Kesehatan Berdasarkan Kecamatan

Tahun 2019

Kepemilikan JKN | Tidak Memiliki JKN :
No| Kecamatan =7 1v T Proporsi | Jumlsh | Proporsi | ~-8on
1| Jailolo Selatan 1055 | 4257 | 1423 | 5743 | Kurang
2 [ Jailolo 3429 | 6636 | 1738 | 3364 | Baik
3 | Sahu 2407 | 71,66 | 952 | 2834 | Baik
4 | Sabu Timur 3027 | 8746 | 434 | 12,54 | Baik
5 |Tbu 2068 | 8701 | 443 | 1299 | Baik
6 | Tbu Selatan 4419 | 9508 | 185 | 402 | Baik
7 | Ibu Utara 1833 | 7663 | 559 | 2337 | Baik

5.2.1.5 Gambaran Kelompok Rentan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok rentan paling banyak berada di

Kecamatan Ibu sedangkan yang paling sedikit di Kecamatan Sahu Timur. Proporsi

kelompok rentan berdasarkan kecamatan di Kabupaten Halmahera Barat dapat dilihat

pada tabel 5.8
Tabel 5.8 Proporsi Kelompok Rentan Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019
Rentan Tidak Rentan 5
Ao S scpalin Jumlah | Proporsi | Jumlah | Proporsi Rategon
1 Jailolo Selatan 393 15,86 2085 84,14 Baik
2 | Jailolo 420 8,13 4747 91,87 Baik
3 | Sahu 791 23.55 2568 76,45 Baik
4 | Sahu Timur 245 7,08 3216 92,92 Baik
5 |Ibu 993 29,11 2418 74,88 Kurang
6 | Ibu Selatan 345 7,49 4259 92,51 Baik
7 | Ibu Utara 616 25,75 1776 74,25 Kurang

5.2.1.6 Gambaran Modal Sosial

Penelitian ini

menunjukkan bahwa organisasi masyarakat yang tetap

berkoordinasi saat gempa lebih banyak adalah di Kecamatan Ibu sedangkan yang
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kurang adalah di Kecamatan Jailolo Selatan. Proporsi modal sosial berdasarkan

kecamatan di Kabupaten Halmahera Barat dapat dilihat pada tabel 5.9

Tabel 5.9 Proporsi Modal Sosial Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019

Aktif Tidak Aktif .
No Kecamatan Jumlah | Proporsi | Jumlah | Proporsi Aaicgon
1 Jailolo Selatan 18 34,61 34 65,38 Kurang |
2 | Jailolo 28 63,63 16 36,36 Baik
3 | Sahu 26 54,16 22 45,83 Baik
4 | Sahu Timur 20 64,52 11 35,48 Baik
5 |Ibu 32 66,67 16 33,33 Baik
6 | Ibu Selatan 42 60 28 40 Baik
7 Ibu Utara 32 3.7 26 44 83 Baik

5.2.2 Penilaian Resiliensi Sosial Di Kabupaten Halmahera Barat

5.2.2.1 Gambaran Tingkat Pendidikan Tinggi

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat lebih banyak memiliki tingkat

pendidikan rendah yaitu tamatan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan

tidak sekolah sedangkan yang paling sedikit adalah tingkat pendidikan tinggi yaitu

tamatan Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi. Proporsi tingkat pendidikan

tinggi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.10

Tabel 5.10 Proporsi Tingkat Pendidikan Tinggi Masyarakat di Kabupaten Halmahera

Barat Tahun 2019
Tinglat .penc'hd1kan Jumlah Proporsi Kategori
Tinggi
Tinggi 4958 34.09
Rendah 9587 65.91 ;‘(‘;%
Total 14545 100
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5.2.2.2 Gambaran Umur <15 Tahun

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki umur >15 Tahun
lebih banyak dibandingkan masyarakat dengan umur <15 tahun. Proporsi umur <15
tahun pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.11

Tabel 5.11 Proporsi Umur <15 Tahun Masyarakat di Kabupaten Halmahera Barat
Tahun 2019

Kelompok Umur Jumlah Proporsi Kategori
<15 Tahun 6702 26,95 -
>15 Tahun 18170 73,05 5
Total 24872 100 (>20%)

5.2.2.3 Gambaran Umur >60 Tahun

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki umur <60 Tahun
lebih banyak dibandingkan masyarakat dengan umur >60 Tahun. Proporsi umur >60
tahun pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.12

Tabel 5.12 Proporsi Umur >60 Tahun Masyarakat di Kabupaten Halmahera Barat
Tahun 2019

Kelompok Umur Jumlah Proporsi Kategori
>60 Tahun 2303 9,26 % Baik
<60 Tahun 22569 90,74 % (<15%)
Total 24872 100 % =

5.2.2.4 Gambaran Kepemilikan Asuransi Kesehatan

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki asuransi
kesehatan berupa Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) lebih banyak dibandingkan
masyarakat yang tidak memiliki asuransi kesehatan JKN. Proporsi kepemilikan

asuransi kesehatan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.13
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Tabel 5.13 Proporsi Kepemilikan Asuransi Kesehatan Masyarakat di Kabupaten
Halmahera Barat Tahun 2019

Asuransi Kesehatan Jumlah Proporsi Kategori
Kepemilikan JKN 19138 76,95 Baik
Tidak Memiliki JKN 5571 22.40 . 5%‘0/
Total 24872 100 (250%)

5.2.2.5 Gambaran Kelompok Rentan

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang bukan kelompok rentan
lebih banyak dibandingkan masyarakat dengan kelompok rentan. Kelompok rentan
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cacat fisik, cacat mental, ibu hamil, lansia
dan bayi. Proporsi kelompok rentan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.14

Tabel 5.14 Proporsi Kelompok Rentan Masyarakat Di Kabupaten Halmahera Barat

Tahun 2019

Kelompok Rentan Jumlah Proporsi Kategori
Rentan 3803 15,29 % Baik
Tidak Rentan 21.069 84,71 % (<25%)
Total 24872 100 % =

5.2.2.6 Gambaran Modal Sosial

Penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi masyarakat yang tetap
berkoordinasi saat gempa lebih banyak dibandingkan organisasi masyarakat yang
kurang berkoordinasi saat gempa. Proporsi modal sosial pada penelitian ini dapat
dilihat pada tabel 5.15

Tabel 5.15 Proporsi Modal Sosial Masyarakat Di Kabupaten Halmahera Barat Tahun

2019

Organisasi Mayarakat Jumlah Proporsi Kategori
Aktif 198 56,41 % Baik
Tidak Aktif 153 43,59 % (>50%)
Total 351 100 % B
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5.2.2.7 Indeks Resiliensi Sosial Di Kabupaten Halmahera Barat

Penelitian ini menunjukkan bahwa Social Resilience Index Kabupaten
Halmahera Barat berada pada kategori sedang. Nilai Resilience Factor Index tertinggi
yang ada dalam resiliensi sosial adalah masyarakat dengan kelompok rentan dan
terendah adalah tingkat pendidikan tinggi. Hasil indeks resiliensi sosial pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.16

Tabel 5.16 Hasil Indeks Resiliensi Sosial di Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2019

No Variabel Proporsi Cut of point F%::tsol:lg:g:x

1 | Tingkat Pendidikan tinggi 34,09 60 % 0,56

2 | Umur <15 Tahun 26,9 20 % 0,74

3 | Umur >60 Tahun 9,26 15% 1,62

4 | Kepemilikan Asuransi 76,95 50 % 1,54

Kesehatan

5 | Kelompok Rentan 15,29 25% 1,63

6 | Modal Sosial 56,41 50 % 1,13
Rata-rata Resilience Factor Index 1,20

Berdasarkan hasil perhitungan indeks yang telah dilakukan, diperoleh nilai
resiliensi sosial untuk setiap indikator di Kabupaten Halmahera Barat. Nilai tersebut

ditunjukkan pada gambar diagram berikut,

Pendidikan
Tinggi
P
1.5 A
i ; g Umur < 15
Modal Sosial - < 1 4 | tahun
® Resilience Factor Index
Kelompok | - jumur > 60
Rentan tahun
Asuransi
Keschatan

Gambar 5.2 Sosial Resiliensi Faktor Indeks setiap Indikator Tahun 2019
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5.3 Gambaran Resiliensi Ekonomi
5.3.1 Penilaian Resiliensi Ekonomi Berdasarkan Kecamatan
5.3.1.1 Gambaran Kepemilikan Rumah

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang tinggal di 7 kecamatan
yang ada di Kabupaten Halmahera Barat memiliki rumah sendiri. Proporsi
kepemilikan rumah berdasarkan kecamatan di Kabupaten Halmahera Barat dapat
dilihat pada tabel 5.17

Tabel 5.17 Proporsi Kepemilikan Rumah Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019

Milik Sendiri Sewa :
No| homummmm. [ on | Proporsi | Jumiah | Propomsi | 2eeon
1 | Jailolo Selatan 449 100 0 0 Tinggi |
2 | Jailolo 802 100 0 0 Tinggi
3 Sahu 799 100 0 0 Tinggi
4 | Sahu Timur 706 100 0 0 Tinggi
5 Ibu 525 100 0 0 Tinggi
6 | Ibu Selatan 262 100 0 0 Tinggi
7 | Ibu Utara 538 100 0 0 Tinggi

5.3.1.2 Gambaran Pekerjaan

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki pekerjaan lebih
banyak di Kecamatan Ibu Utara dan yang paling sedikit adalah di Kecamatan Ibu.
Proporsi pekerjaan berdasarkan kecamatan di Kabupaten Halmahera Barat dapat

dilihat pada tabel 5.18
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Tabel 5.18 Proporsi Pekerjaan Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019

Bekerja Tidak Bekerja :
o —— Jumlah | Proporsi | Jumlah | Proporsi RAtegpT
1 Jailolo Selatan 1042 42,05 1436 57.95 Kurang
2 Jailolo 1744 33,75 3423 66,25 Kurang
3 Sahu 1370 40,79 1989 59,21 Kurang
4 | Sahu Timur 788 22,77 2673 71,23 Kurang
5 |Ibu 474 13,90 2937 86,10 Kurang
6 | Ibu Selatan 2300 49,96 2304 50,04 Kurang
7 | Ibu Utara 1718 71,82 674 28,18 Baik

5.3.1.3 Gambaran Sumber Pendapatan Ganda

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki sumber
pendapatan lebih dari satu lebih banyak berada di Kecamatan Jailolo Selatan
sedangkan yang paling sedikit berada di Kecamatan Sahu Timur. Proporsi sumber
pendapatan ganda berdasarkan kecamatan di Kabupaten Halmahera Barat dapat
dilihat pada tabel 5.19

Tabel 5.19 Proporsi Sumber Pendapatan Ganda Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019

Pendapatan Lebih
No Kecamatan Dsri Satu Pendapatan Tunggal Kategori
Jumlah | Proporsi | Jumlah | Proporsi
1 Jailolo Selatan 383 69,64 167 30,36 Baik
2 {Jailolo 654 50,89 631 49,10 Baik
3 | Sahu 355 38,17 575 61,83 Kurang
4 | Sahu Timur 181 24,33 563 75,67 Kurang
5 |Ibu 125 26,65 344 73,35 Kurang
6 | Ibu Selatan 402 39,10 626 60,89 Kurang
7 | Ibu Utara 280 40,87 405 59,12 Kurang

5.3.1.4 Gambaran Pendapatan
Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang memiliki pendapatan lebih
dari Upah Minimum Provinsi (UMP) yaitu 2.147.022 lebih banyak berada di

Kecamatan Sahu Timur sedangkan yang paling sedikit di Kecamatan Jailolo. Proporsi
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pendapatan berdasarkan kecamatan di Kabupaten Halmahera Barat dapat dilihat pada

tabel 5.20
Tabel 5.20 Proporsi pendapatan Berdasarkan Kecamatan Tahun 2019
Pendapatan >UMP Pendapatan <UMP :
Nojy Keeumdh 5 vk | Propors | Jumith | Propors | | oEon
1 Jailolo Selatan 254 24,38 788 75,62 Rendah
2 | Jailolo 450 8,71 4717 91,29 Rendah
3 | Sahu 438 31,97 932 68,03 Rendah
4 | Sahu Timur 375 47,59 413 52,41 Rendah
5 |Ibu 183 38,61 291 61,39 Rendah
6 | Ibu Selatan 368 16 1932 84 Rendah
7 | Ibu Utara 263 15,31 1455 84,69 Rendah

5.3.1.5 Indeks Resiliensi Sosial dan Ekonomi Berdasarkan Kecamatan

Penelitian ini menunjukkan bahwa Social Resilience Index setiap kecamatan

memiliki kategori yang berbeda. Kecamatan Jailolo Selatan berada pada kategori

sangat rendah, Kecamatan Ibu berada pada kategori sedang. Kecamatan Sahu dan Ibu

Utara berada ada kategori rendah. Kecamatan Jailolo, Sahu Timur dan Ibu Selatan

berada pada kategori tinggi. Sedangkan ada dua kecamatan yang memiliki Economi

Resilience Index rendah yaitu Kecamatan Sahu Timur dan Ibu. Economi Resilience

Index sedang adalah Kecamatan Jailolo, Sahu dan Ibu Selatan serta kecamatan

dengan kategori tinggi adalah Kecamatan Jailolo Selatan dan Ibu Utara. Hasil indeks

resiliensi sosial dan ekonomi per kecamatan di Kabupaten Halmahera Barat dapat

dilihat pada tabel 5.21
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Tabel 5.21
Hasil Indeks Resiliensi Sosial dan Ekonomi Berdasarkan Kecamatan Di Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2019
Cur | Jailolp Selatan Jailolo Sahu Sahu Timur Ibu Ibu Selatan Ibu Utara
N Variabel . . ;
? ariabe ?c.ﬁh Proporsi | RFI | Proporsi | RFI | Proporsi | RFI | Proporsi | RFI | Proporsi | RFI | Proporsi | RFI | Proporsi | RFI
Resiliensi Sosial
Tingkat
1 | Pendidikan 60% | 2436 | 0,40 | 42,17 | 0,70 | 31,08 | 052 | 4696 | 0,78 | 36,22 | 0,60 | 26,31 | 0,44 | 2065 | 0,34
< Tinggi
2 2Umur <15 Tahun | 20% | 41,16 | 0,48 | 2361 | 085 | 21,38 | 093 | 2832 | 0,71 26 0,77 | 2722 | 0,73 | 26,09 | 0,77
3 #Umur>60 Tahun | 15% | 19,04 | 0,79 | 9,15 164 | 1134 [ 132 7,09 [ 209 | 677 | 222 | 649 | 231 827 1,81
An> .
4 oINS 50% | 4257 | 085 | 6636 | 133 | 7166 | 1,43 | 8746 | 1,75 | 8701 | 1,74 | 9598 | 192 | 7663 | 1,53
i Kesehatan
5 & Kelompok Rentan | 25% | 15,86 | 1.58 | 8.13 | 3.07 | 23.55 | 1,06 | 7,08 | 3.53 | 29,11 | 0,86 | 749 | 3,34 | 2575 | 0,97
6 % Modal Sosial 50% | 34,61 | 0,69 | 63.63 | 127 | 54,16 | 1,08 | 64,52 | 1,29 | 66,67 | 1,33 60 1,2 | 5517 | 1,10
Ratazrata Resilience Factor
1, 1,09
i %w 0,79 1,48 1,06 1,69 1,25 66 X
Wﬁ@rcm Resiliensi Sangat Rendah Tinggi Rendah Tinggi Sedang Tinggi Rendah
Resifiensi Ekonomi
& Kepemilik
O o 60% | 100 | 1,67 | 100 | 1,67 | 100 | 1,67 | 100 | 1,67 | 100 | 1,67 | 100 | 1,67 | 100 | 167
€ Rumah
2 | Pekerjaan 50% | 42,05 | 084 | 33,75 | 068 | 40,79 | 0,82 | 22,77 | 045 | 1390 | 0,28 | 4996 | 099 | 71,82 | 144
Sumber
3 | Pendapatan 50% | 69,64 1,39 | 50,89 | 1,02 | 38,17 | 0.76 | 2433 | 0,49 | 26,65 | 0,53 | 39,10 | 0,78 | 40,87 | 0,82
Ganda
4 | Pendapatan 90% | 2438 027 | 871 [ o010 | 31,97 | 036 | 47,59 | 0,53 | 38,61 | 0,43 16 0,18 | 1531 | 0,17
Rata-rata Resiliensi Factor
Index 1,04 0,86 0,90 0,78 0,72 0,90 1,02
Kategori Resiliensi Tinggi Sedang Sedang Rendah Rendah Sedang Tinggi

*RFI = Resilience Factor Index
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh nilai resiliensi sosial

dan ekonomi untuk setiap kecamatan. Nilai tersebut ditunjukkan pada gambar

diagram berikut.
Jailtl)lo Selatan
Ibu Utara—~ >~ . Jailolo
‘ \ ® Sosial Resilience Factor
‘ [\ ;
Ibu Selatan ) Sahu ke
Ibu Sahu Timur

Gambar 5.3 Sosial Resiliensi Indeks Setiap Kecamatan Di Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2019

J%i]o]o Selatan

® Ekonomi Resiliensi Faktor
Indeks

f

Tbu Sclatan -

fon—— L/:S:.mu Timur
Gambar 5.4 Ekonomi Resiliensi Indeks Setiap Kecamatan Di Kabupaten Halmahera Barat Tahun 2019
5.3.2 Penilaian Resiliensi Ekonomi Di Kabupaten Halmahera Barat
5.3.2.1 Gambaran Kepemilikan Rumah
Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang tinggal di Kabupaten
Halmahera Barat memiliki rumah sendiri. Proporsi kepemilikan rumah pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.22
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Tahun 2019
Kepemilikan Rumah Jumlah Proporsi Kategori
Milik Sendiri 4081 100 Thiggh
Sewa 0 0 ee
Total 4081 0 =R

5.3.2.2 Gambaran Pekerjaan

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat yang tidak bekerja lebih banyak
dibandingkan dengan masyarakat yang bekerja. Proporsi pekerjaan pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 5.23

Tabel 5.23 Proporsi Pekerjaan Masyarakat di Kabupaten Halmahera Barat Tahun
2019

Pekerjaan Jumlah Proporsi Kategori
Bekerja 9436 37,94 Kisiia
Tidak Bekerja 15436 62,06 s O%E)
Total 24872 100

5.2.2.3 Gambaran Sumber Pendapatan Ganda

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat lebih banyak memiliki sumber
pendapatan tunggal dibandingkan masyarakat yang memiliki sumber pendapatan
lebih dari satu. Proporsi sumber pendapatan ganda pada penelitian ini dapat dilihat
pada tabel 5.24

Tabel 5.24 Proporsi Sumber Pendapatan Ganda Masyarakat di Kabupaten Halmahera

Barat Tahun 2019

Sumber Pendapatan Jumlah Proporsi Kategori
Ganda
Sumber Pendapatan
Lebih Dari Satu 2380 i "
Sumber Pendapatan s
i p 3311 58,18 (<50%)
Tunggal
Total 5691 100
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5.2.2.4 Gambaran Pendapatan

Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat lebih banyak memiliki
pendapatan < UMP yaitu 2.147.022 dibandingkan dengan masyarakat yang memiliki
pendpatan > UMP. Proporsi pendapatan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
5.25.

Tabel 5.25 Proporsi Pendapatan Masyarakat di Kabupaten Halmahera Barat Tahun
2019

Pendapatan Jumlah Proporsi Kategori
Pendapatan > UMP 2331 24,70 Rendah
Pendapatan < UMP 7105 75,30 (<e9n0‘V)
Total 9436 100 .

5.3.2.5 Indeks Resiliensi Ekonomi Di Kabupaten Halmahera Barat

Penelitian ini menunjukkan bahwa Social Resilience Index Kabupaten
Halmahera Barat berada pada kategori sedang. Proporsi tertinggi yang ada dalam
resiliensi ekonomi adalah kepemilikan rumah dan terendah adalah pendapatan. Hasil
indeks resiliensi ekonomi Kabupaten Halmahera Barat dapat dilihat pada tabel 5.26

Tabel 5.26 Hasil Indeks Resiliensi Ekonomi di Kabupaten Halmahera Barat Tahun
2019

. . . Resilience
No Variabel Proporsi Cut of point Factor Index
1 | Kepemilikan Rumah 100 60 % 1,67
2 | Pekerjaan 37.94 50 % 0,76
3 | Sumber Pendapatan Ganda 41,82 50 % 0,84
4 | Pendapatan 24,70 90 % 0,27
Rata-rata Resilience Factor Index 0,88

Berdasarkan hasil perhitungan indeks yang telah dilakukan, diperoleh nilai
resiliensi ekonomi untuk setiap indikator di Kabupaten Halmahera Barat. Nilai

tersebut ditunjukkan pada gambar diagram 5.5
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Kepemilikan
2Rumath

Pendapatan < ® Resilience Factor Index

Sumber
Pendapatan
Ganda

Gambar 5.4 Ekonomi Resiliensi Faktor Indeks Setiap Indikator Di Kabupaten Halmahera Barat
Tahun 2019

TESIS KAPASITAS RESILIENSI SOSIAL.... FEBRIYANTI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 6
PEMBAHASAN

TESIS KAPASITAS RESILIENSI SOSIAL.... FEBRIYANTI



BAB 6
PEMBAHASAN
6.1 Resiliensi Sosial

Resiliensi sosial memiliki peranan penting dalam respon bencana, proses
pemulihan dan menyimpulkan dengan memberikan rekomendasi kebijakan untuk
meningkatkan resiliensi masyarakat terhadap bencana melalui pendalaman indikator
yang ada dalam resiliensi sosial (Aldrich dan Meyer, 2015). Indikator resiliensi sosial
yang diukur dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan tinggi, masyarakat dengan
umur <15 tahun dan >60 tahun, asuransi kesehatan, kelompok rentan dan modal
sosial.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat resiliensi sosial Kabupaten
Halmahera Barat adalah sedang denagn setiap kecamatan berada pada kategori yang
berbeda diantaranya, tiga kecamatan memiliki reiliensi tinggi yaitu Kecamatan
Jailolo, Sahu Timur dan Ibu Selatan. Kecamatan Ibu memiliki resiiensi sedang.
Kecamatan dengan resiliensi rendah adalah Kecamatan Sahu dan Ibu Utara serta
kecamatan dengan resiliensi sangat rendah adalah Kecamatan Jailolo Selatan. Nilai
Resilience Factor Index (RFI) tertinggi di Kabupaten Halmahera Barat adalah
kelompok rentan sedangkan nilai RFI terendah adalah tingkat pendidikan tinggi.
Masyarakat di Kabupaten Halmahera Barat memiliki tingkat pendidikan yang rendah
yaitu tamatan Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama dan tidak sekolah. Semakin

tinggi nilai RFI yang hasilkan disetiap indikator maka indikator tersebut dapat

84
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dikatakan baik. Sebaliknya semakin rendah nilai RFI yang dihasilkan maka indikator
tersebut dapat dikatakan buruk.

Penelitian yang dilakukan oleh Ainuddin dan Routray (2012), menunjukkan
bahwa resiliensi sosial pada dua zona yang menjadi lokasi penelitian memiliki nilai
resiliensi yang hampir sama dibanding dengan komponen lain, oleh karena itu dapat
menunjukkan tingkat ketahanan masyarakat yang tinggi. Komponen indeks yang
lebih tinggi dalam dimensi sosial adalah kelompok rentan dan masyarakat umur <15
tahun sedangkan tingkat pendidikan dan asuransi kesehatan memiliki nilai indeks
yang rendah di zona A yang mencerminkan tingkat resiliensi yang rendah.
Masyarakat dengan kelompok umur >60 tahun tidak berjumlah banyak
sehinggadikatakan positif dan modal sosial masyarakat setelah bencana lebih tinggi
sebab dapat memainkan peran penting dalam proses pemulihan bencana gempa bumi
(Aldrich, 2010).

6.1.1 Tingkat Pendidikan

Pendidikan adalah suatu proses yang dilalui seseorang maupun masyarakat
dengan tujuan untuk mengubah sikap dan tata laku melalui upaya pengajaran dan
latihan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan lebih baik pula sikap dan
tingkah laku orang tersebut dalam segala aspek (Nurkholis, 2013). Menurut Andrew
E. Sikula dalam Mangkunegara (2003:50) tingkat pendidikan adalah suatu proses
jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana
tenaga kerja manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk

tujuan-tujuan umum.
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Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pemahaman mengenai bencana alam
sehingga dapat meningkatkan kesiapsiagaan masyarakat. Dalam Undang-Undang RI
Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana disebutkan bahwa
penyelenggaraan penanggulangan bencana dilaksanakan dengan memperhatikan hak
masyarakat yang antara lain mendapatkan bantuan pemenuhan kebutuhan dasar,
mendapatkan perlindungan sosial, mendapatkan pendidikan dan keterampilan dalam
penyelenggaraan penanggulangan bencana dan berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan.

Tingginya tingkat pendidikan seseorang dapat membantu melindungi dari
berbagai risiko terjadinya bencana gempa bumi, sebab tingkat pendidikan tinggi akan
berpengaruh terhadap pengetahuan dan pemahaman seseorang dalam memahami
pesan atau informasi yang disampaikan. Masyarakat yang memiliki pendidikan tinggi
dan pengetahuan yang baik dapat menyebarluaskan informasi, perilaku kesehatan dan
mempraktikkan mengenai hal yang akan dilakukan ketika tanggap darurat (Knight
2007).

Saat ini masyarakat memiliki kemudahan dalam mencari sumber informasi
terkait dengan bencana alam terutama gempa bumi. Terdapat beberapa sumber yang
dapat dilakukan untuk medapatkan informasi dan pengetahuan. Beberapa sumber
yang dimaksud adalah melalui media elektronik, media cetak maupun internet.
Namun, lain halnya dengan masyarakat yang ada di Kabupaten Halmahera Barat,

sebab memiliki keterbatasan dalam mengakses internet dan jaringan telepon.

TESIS KAPASITAS RESILIENSI SOSIAL.... FEBRIYANTI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 87

Di Kabupaten Halmahera Barat seluruh wilayah yang menjadi sampel memiliki
tingkat pendidikan yang rendah dengan persentase berada dibawah bobot nilai yang
ditentukan yaitu 60%, Tingkat pendidikan tinggi memiliki Resilience Factor Index
0,56 dengan proporsi 34,09%. Tingkat pendidikan dengan proporsi tertinggi adalah
lulusan Sekolah Dasar (SD) dan tingkat pendidikan dengan proporsi terendah adalah
perguruan tinggi. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat maka mempermudah
masyarakat dalam memahami dan menerima informasi terkait dengan bencana gempa
bumi sehingga dapat meningkatkan resiliensi masyarakat. Sebaliknya proporsi tingkat
pendidikan tinggi yang rendah dapat menyebabkan penerimaan informasi mengenai
bencana gempa bumi sulit. Pendidikan tinggi yang diukur dalam penelitian ini adalah
masyarakat dengan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan lulusan perguruan
tinggi.

Tingkat pendidikan masyarakat yang rendah dapat dilakukan dengan tindakan
pencegahan yang tergolong dalam mitigasi berdasarkan Peraturan Kepala Badan
Penanggulangan Bencana nomor 4 tahun 2008 tentang pedoman penyusunan rencana
penanggulangan bencana yaitu melakukan pelatihan dasar kebencanaan bagi aparat
dan masyarakat dan penyuluhan, peningkatan kewaspadaan masyarakat serta
pembuatan brosur atau leaflet mengenai infomasi gempa bumi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ainuddin dan Routray (2012) dengan
membandingkan dua tempat yaitu zona A dan zona B menunjukkan bahwa persentase
pendidikan tinggi di Zona A 13% dan zona B 31% yang berarti tingkat pendidikan

keduanya rendah karena berada dibawah 60% yang merupakan bobot nilai yang
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ditentukan. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh World Bank Office Dhaka
(2015) tentang Climate And Disaster Resilience Of Greater Dhaka Area: A Micro
Level Analysis dengan menggunakan teori CDRI menunjukkan bahwa pendidikan
dan kesadaran masyarakat yang termasuk dalam dimensi sosial mendapatkan skor
2,20 yang berarti berada pada kategori sedang.

6.1.2 Umur

Umur diartikan sebagai lamanya keberadaan seseorang yang diukur dalam
satuan waktu dan di pandang dari segi kronologik, individu normal yang
memperlihatkan derajat perkembangan anatomis dan fisiologik (Nuswantari, 1998).
Umur adalah lama waktu hidup atau ada sejak dilahirkan (Hoetomo, 2005).

Indikator umur dijabarkan dengan melihat jumlah populasi yang berusia lebih
dari 60 tahun dan kurang dari 15 tahun, Kelompok umur lebih dari 60 tahun
dikategorikan ke dalam kelompok lansia (Lanjut Usia). Lansia merupakan kelompok
umur pada manusia yang telah memasuki tahapan akhir dari fase kehidupannya dan
akan terjadi suatu proses yang disebut Aging Process atau proses penuaan. Sedangkan
umur kurang dari 15 tahun dikategorikan sebagai usia anak-anak.

Di Kabupaten Halmahera Barat proporsi umur <15 tahun 26,95% dengan
Resilience Factor Index 0,74 dan umur >60 tahun 9,26% dengan Resilience Factor
Index 1,62 yang berarti masyarakat umur >60 tahun dikatakan baik dibandingkan
dengan <15 tahun. Sedangkan Kecamatan Jailolo Selatan merupakan wilayah yang
memiliki proporsi umur >60 tahun dan umur <15 tahun terbanyak. Semakin rendah

masyarakat yang memiliki umur <15 tahun dan >60 tahun maka dapat dikategorikan
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baik. Sebab, Negara yang berada di wilayah rawan bencana, seharusnya tidak

memiliki usia yang dapat dikatakan ekstrim yaitu <15 tahun dan >60 tahun dalam

keadaan darurat. Masyarakat akan lebih banyak untuk meluangkan waktu serta
mengeluarkan banyak uang untuk merawat orangtua dan anak-anak ketika fasilitas
dan sarana prasarana belum berfungsi seperti semula akibat dampak bencana serta
juga akan menambah beban selama evakuasi darurat (Cutter et a/, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Ainuddin dan Routray (2012), persentase umur
>60 tahun untuk zona A (5%) dan zona B (7%) yang berarti baik karena berada
dibawah bobot nilai yang ditentukan yaitu 15% sedangkan persentase umur <15
tahun untuk zona A (17%) dan zona B (22%) yang berarti zona A baik karena berada
dibawah bobot yang ditentukan yaitu 15% dan zona B kurang sebab berada diatas
bobot yang ditentukan.

6.1.3 Asuransi Kesehatan

Asuransi merupakan peralihan risiko dari penanggung kepada tertanggung
dimana tertanggung membayar premi kepada penanggung sebagai wujud dari
peralihan risiko yang diambil oleh penanggung tersebut (Wiyono, 2011). Sedangkan
asuransi kesehatan adalah perjanjian pertanggungan untuk menjamin biaya kesehatan
dan biaya rumah sakit karena sakit dan atau risiko karena kecelakaan seperti cedera
yang terjadi setelah tanggal berlakunya perjanjian asuransi kesehatan tersebut antara
penanggung dan tertanggung.Fasilitas kesehatan dasar sangat diperlukan ketika

terjadinya bencana seperti ketersediaan tenaga kesehatan, rumah sakit maupun tempat
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pelayanan kesehatan lainnya yang memiliki peranan penting saat gempa bumi.
Layanan medis yang kurang dapat memperpanjang bantuan dan proses pemulihan
dalam jangka waktu yang lama (Cutter et al ,2010; Heinz 2002).

Di Kabupaten Halmahera Barat masyarakat yang memiliki asuransi kesehatan
mencapai 76,95% dengan Resilience Factor Index 1,54 dengan jenis asuransi
kesehatan yang dimiliki adalah Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Asuransi
kesehatan diperlukan masyarakat guna untuk melakukan pengobatan ketika
terdampak bahaya gempa bumi seperti luka ringan maupun luka berat setelah masa
tanggap darurat selesai karena berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 82 Tahun 2018 tentang Jaminan Kesehatan pasal 52 yang berbunyi pelayanan
kesehatan yang tidak dijamin adalah pelayanan kesehatan akibat bencana pada masa
tanggap darurat dan kejadian luar biasa/wabah. Kerjasama antara pemerintah daerah
dan penyelenggara JKN diperlukan dalam melakukan penyetaraan informasi terkait
dengan penggunaan JKN ketika terjadi bencana.

Penelitian yang dilakukan di Baluchistan oleh Ainuddin dan Routray (2012)
dengan membandingkan dua wilayah menunjukkan bahwa asuransi kesehatan di
wilayah tersebut rendah dengan zona A (12%) dan zona B (20%) juga berada
dibawah 50%. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh World Bank Office Dhaka
menunjukkan bahwa indikator kesehatan yang diukur termasuk didalamnya juga

asuransi kesehatan dikategorikan sedang dengan skor yang diperoleh adalah 2,96.
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6.1.4 Kelompok Rentan

Kelompok rentan tidak dirumuskan secara eksplisit dalam peraturan perundang-
undangan, seperti tercantum dalam pasal 5 ayat (3) Undang-Undang No. 39 Tahun
1999 tentang Hak Asasi Manusia yang menyatakan bahwa setiap orang yang
termasuk kelompok masyarakat yang rentan berhak memperoleh perlakuan dan
perlindungan lebih berkenaan dengan kekhususannya. Dalam penjelasan pasal
tersebut disebutkan bahwa yang dimaksud dengan kelompok masyarakat yang rentan,
antara lain adalah orang lanjut usia, anak-anak, fakir miskin, wanita hamil dan
penyandang cacat.

Pada kasus bencana alam, sebagian korban adalah kelompok rentan. Kelompok
rentan membutuhkan perlakuan dan perlindungan khusus supaya bisa bertahan
menghadapi situasi pasca-bencana. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam
kelompok rentan adalah ibu hamil, usia lanjut, bayi dan masyarakat yang memiliki
cacat fisik dan mental. Kondisi pengungsian yang penuh sesak karena menggunakan
tenda dan fasilitas yang kurang memadai, ditambah rasa trauma dan cuaca buruk,
membuat korban bencana terutama perempuan dan anak-anak mulai terkena penyakit.
Banyak anak-anak menderita panas demam, gangguan pernapasan dan kedinginan
(Teja Mohammad, 2018).

Penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa kelompok rentan yang ada
di Kabupaten Halmahera Barat dikategorikan baik sebab, berada dibawah cur of point
yang ditentukan yaitu 25% dengan nilai Resilience Factor Index yang diperoleh

adalah 1,63. Kecamatan dengan Resilience Factor Index tertinggi berada di
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Kecamatan Sahu Timur yaitu 3,53 yang berarti kelompok rentan di kecamatan
tersebut buruk. Sebaliknya Kecamatan dengan Resilience Factor Index rendah adalah
Kecamatan Ibu. Semakin rendah masyarakat dengan kelompok rentan maka wilayah
tersebut dikatakan baik.

Penelitian yang dilakukan Mohammad Teja (2018) dalam kasus gempa di
lombok menyebutkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat terhadap gempa bumi masih
kurang. Selain itu, apabila terjadi gempa, mereka juga tidak tahu bagaimana cara
untuk menanggulanginya, terlebih lagi memberikan pertolongan pada kelompok
rentan. Permasalahan seperti ini tidak hanya terjadi di Lombok saja, tetapi di hampir
semua kasus bencana alam di Indonesia. Penelitian lainnya yang dilakukan Ainuddin
dan Routray (2012) menunjukkan hasil bahwa persentase populasi tanpa cacat fisik
dan mental di Baluchistan untuk zona A (86%) dan zona B (97%) yang dianggap
bahwa populasi tanpa cacat fisik dan mental dapat bangkit dan pulih kembali dengan
cepat dari dampak bahaya gempa bumi dibanding dengan populasi rentan dan
memiliki keterbatasan fisik maupun mental.

6.1.5 Modal Sosial

Menurut Lang & Hornburg (1998) modal sosial umumnya merujuk pada
ketersediaan rasa saling percaya didalam masyarakat (sfocks of sosial trust), norma-
norma, dan jejaring yang dapat dimanfaatkan masyarakat dalam rangka
menyelesaikan persoalan-persoalan bersama. Fukuyama (1995) mengkonsepsikan
modal sosial sebagai suatu norma informal yang mendorong kerjasama yang saling

menguntungkan. Salah satu bentuk modal sosial yang penting adalah potensi
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informasi yang melekat pada relasi sosial. Informasi penting untuk mendasari
tindakan, tetapi akuisisi informasi merugikan. Informasi sekurang-kurangnya
memerlukan perhatian, yang selalu cepat diberikan. Alat yang dapat digunakan untuk
mendapatkan informasi adalah penggunaan relasi sosial yang dipertahankan untuk
tujuan lain (Haridison, 2013).

Penelitian yang telah dilakukan di Kabupaten Halmahera Barat dengan sampel
33 desa dari tujuh Kecamatan menunjukkan bahwa modal sosial dapat dikategorikan
tinggi dengan proporsi berada di atas 50% yaitu 56,41%. Modal sosial dibutuhkan
ketika terjadi bencana agar mendapatkan kepercayaan masyarakat dalam menangani
situasi bencana dan proses pemulihan menjadi lebih baik. Kepercayaan organisasi
sipil dan keagamaan dapat menambah peran positif dalam proses pemulihan pasca
bencana gempa bumi (Cutter et al.2010). Modal sosial yang dimaksud adalah
organisasi masyarakat yang tetap berkontribusi saat terjadi bencana. Organisasi
masyarakat juga dapat melakukan kejarsama dengan pemerintah dalam hal
kesiapasiagaan bencana seperti pelatihan siaga atau simulasi bagi setiap
penanggulangan bencana.

Penelitian yang dilakukan oleh Suyono (2006) menyatakan bahwa
permasalahan bisa terjadi pasca gempa bumi adalah ketika bantuan datang dapat
menyebabkan munculnya kecemburuan sosial, kehilangan kepercayaan terhadap
tokoh-tokoh masyarakat dan organisasi serta saling mencurigai satu sama lain di desa
(Sulastri, 2007). Hal ini menunjukkan rasa kebersamaan dan persatuan di masyarakat,

serta kemampuan masyarakat dalam menghadapi situasi pasca bencana sangat
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mempengaruhi kondisi saat penyesuaian sehingga lingkungan sosial berpengaruh
besar terhadap kemampuan masyarakat dalam mengatasi tekanan hidup.
6.2 Resiliensi Ekonomi

Resiliensi ekonomi diartikan sebagai sumber daya keuangan yang digunakan
seseorang atau masyarakat untuk mencapai kebutuhan termasuk tabungan,
pendapatan, investasi dan kredit. Resiliensi ekonomi secara langsung memiliki
kontribusi untuk meningkatkan kemampuan dan kapasitas individu, kelompok dan
masyarakat dalam menghadapi dampak bencana dan mempercepat proses pemulihan
sehingga dapat membangun ketahanan masyarakat, misalnya dengan menggunakan
asuransi kesehatan, memperbaiki rumah yang rusak dan kemampuan untuk
mengambil langkah-langkah perlindungan lainnya. Umumnya, ekonomi yang stabil
dan tumbuh akan meningkatkan ketahanan, sementara ekonomi yang tidak sehat atau
menurun merupakan indikator meningkatnya kerentanan (Buckle, 2001).

Resiliensi ekonomi di Kabupaten Halmahera Barat memiliki Resilience Factor
Index 0,88 yang berarti berada di kategori sedang. Tingkat pekerjaan yang tinggi
dengan berbagai sumber pendapatan serta kepemilikan rumah memiliki peran yang
signifikan dalam pembangunan ekonomi, kesejahteraan maupun untuk pemulihan
pasca gempa bumi. Komponen hasil penelitian yang akan dijelaskan adalah
kepemilikan rumah, pekerjaan, sumber pendapatan ganda dan pendapatan.
Kepemilikan rumah di Kabupaten Halmahera Barat merupakan indikator resiliensi

ekonomi tertinggi yang mencapai 100% dengan nilai Resilience Factor Index 1,67
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dan indikator terendah dalam resiliensi ekonomi adalah pendapatan dengan nilai
Resilience Factor Index 0,27.

Dalam penelitian Ainuddin dan Routray (2012), mengungkapkan bahwa nilai
rata-rata indeks dari dua zona yang dibandingkan yaitu zona A dan zona B, yang
menunjukkan masyarakat tangguh adalah zona B. Komponen yang memiliki nilai
tinggi di zona B adalah kepemilikan rumah, masyarakat yang bekerja, sumber
pendapatan ganda dan masyarakat yang berada diatas garis kemiskinan dibandingkan
dengan zona A.

6.2.1 Kepemilikan Rumah

Rumah merupakan kebutuhan dasar yang penting bagi manusia guna
melanjutkan kehidupan. Rumah memiliki fungsi sebagai tempat tinggal untuk
berlindung dari gangguan cuaca dan makhluk hidup lainnya serta untuk
mengembangkan kehidupan keluarga (Kementerian Kesehatan RI, 1999). Pada
daerah rawan gempa kepemilikan rumah memiliki peranan penting. Hal ini
dikarenakan dua alasan yaitu masyarakat yang tidak memiliki rumah akan
mengeluarkan biaya lebih besar untuk melakukan pembangunan dan pemeliharaan
ketika terjadi gempabumi sehingga dapat meningkatkan kerentanan dan kekurangan
akses informasi mengenai bantuan keuangan selama proses pemulihan (Morrow
1999; Cutter et al. 2003).

Hasil laporan kondisi pasca bencana gempa bumi di Jawa Barat 2009 yang
dimuat dalam Rencana Aksi Rehabilitasi dan Rekonstruksi Wilayah Pasca Bencana

Gempa Bumi di Provinsi Jawa Barat dan Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah
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2010, menunjukkan bahwa sebagian besar kerusakan dan kerugian di daerah yang
terkena dampak bencana merupakan industri berbasis rumah tangga (home industry)
yang berlokasi di rumah-rumah penduduk, Pemulihan perumahan menjadi hal yang
krusial pada level rumah tangga pasca bencana. Tanpa penyediaan perumahaan,
kemampuan rumah tangga untuk melakukan kegiatan normal dan membangun
kembali rutinitas akan terbatas dan terhambat (Peacock et al.,2007).

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa masyarakat yang berada di
Kabupaten Halmahera Barat semuanya memiliki rumah sendiri. Persentase
kepemilikan rumah yang diperoleh adalah 100% dengan Resilience Factor Index 1,67
yang berarti berada di kategori tinggi. Sebab masih adanya ketersediaan lahan yang
dapat digunakan oleh masyarakat untuk membangun rumah serta harga jual lahan
vang dapat dikatakan tidak begitu mahal sehingga tidak ada masyarakat yang
menyewa rumah penduduk untuk ditinggali.

Penelitian yang dilakukan oleh Routray dan Ainuddin (2012), persentase
kepemilikan rumah di wilayah zona A 43% dan zona B 57%, yang berarti
kepemilikan rumah di zona B lebih tinggi dibanding dengan zona A sebab melebihi
bobot yang ditentukan yaitu 50%. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Maryam er
al, (2008) mengenai keberfungsian pasca gempa dan tsunami di Nanggroe Aceh
Darussalam mengatakan bahwa masalah tempat tinggal sangat dirasakan oleh
keluarga korban tsunami karena ketidaknyamanan dengan fasilitas yang sangat tidak
memadai. Hasil pengkategorian skor masalah tempat tinggal yang dihadapi keluarga

menunjukkan bahwa sebanyak 25.4% keluarga mengalami masalah perumahan
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dengan kategori tinggi. Skor masalah perumahan dengan kategori tinggi dialami oleh
keluarga utuh (29,1%) dan paling rendah keluarga janda (6,7%). Hal ini
dimungkinkan karena ketersediaan ruangan yang kecil dan hanya satu ruangan
sehingga harus melakukan semua aktivitas dalam suatu ruangan tanpa ada dinding
pembatas.

6.2.2 Pekerjaan

Pekerjaan menurut Thomas yang dikutip oleh Nursalam (2003) adalah
kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya dan
kehidupan keluarga. Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan tetapi merupakan cara
mencari nafkah, berulang dan banyak tantangan. Pekerjaan memainkan peran penting
khususnya setelah terjadinya bencana. Banyak orang kehilangan pekerjaan ketika
terjadi bencana sehingga dapat memperburuk jumlah orang yang menganggur di
masyarakat dan mengganggu stabilitas ekonomi masyarakat.

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkaan bahwa proporsi pekerjaan yang
diperoleh adalah 37,94% dengan Resilience Factor Index 0,76 sedangkan kecamatan
yang memiliki proporsi pekerjaan tertinggi berada di Kecamatan Ibu Utara. Pekerjaan
yang paling banyak dijadikan sebagai mata pencaharian masyarakat di Kabupaten
Halmahera Barat adalah petani. Penelitian lainnya menunjukkan skor pekerjaan
wilayah zona A 40% yang berada di kategori rendah dan zona B 70% berada di
kategori tinggi yang berarti memiliki peran baik untuk mengembalikan perekonomian

maupun pemulihan setelah terjadinya gempa bumi.
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Menurut Maryam et al, (2008) dalam penelitiannya menyatakan secara
keseluruhan masih ada 10,1 persen keluarga yang mengalami permasalah pekerjaan
dengan kategori tinggi. Berdasarkan tipologi masalah pekerjaan terendah dialami oleh
keluarga utuh dengan rata-rata 18,45 persen dan tertinggi dialami oleh keluarga janda
dengan rata-rata 30%. Tingginya skor masalah pekerjaan pada keluarga janda
disebabkan tidak ada lagi penopang nafkah keluarga yang sebelum bencana
umumnya dipegang oleh suami. Hilangnya pencari nafkah utama keluarga membuat
keluarga mengalami masalah dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.

6.2.3 Sumber Pendapatan Ganda

Sumber pendapatan masyarakat merupakan hasil yang diperoleh oleh
masyarakat yang berasal dari profesi atau pekerjaan yang mereka jalani. Sumber
pendapatan berasal dari berbagai sektor, tergantung pekerjaan yang dijalani oleh
masyarakat itu sendiri. Masyarakat dapat dikatakan tangguh jika masyarakat
mendapatkan pendapatan dari berbagai sumber sebab hal ini terkait dengan
rehabilitasi dan rekonstruksi pasca gempa bumi. Jika 50% masyarakat memiliki
banyak sumber pendapatan, mereka dapat pulih lebih cepat dari dampak gempa.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber pendapatan yang ada di
Kabupaten Halmahera Barat memiliki proporsi dibawah 50% yaitu 41,82% dengan
Resilience Factor Index 0,84 yang berarti berada di kategori rendah. Hal ini
dikarenakan kebanyakan masyarakat yang bekerja hanyalah kepala keluarga dan
mayoritas sebagai petani. Menurut Nurmanaf (1989), tingkat pendapatan yang

rendah mengharuskan anggota rumah tangga untuk bekerja atau berusaha lebih giat
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untuk memenuhi kebutuhan apalagi saat terjadinya gempa bumi. Hasil penelitian
syukur (1988) juga menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga pedesaan
mempunyai lebih dari satu sumber pendapatan. Pada dasarnya, total pendapatan
rumah tangga dipengaruhi oleh penguasaan sumber pendapatan yang terdiri dari
sektor pertanian dan pertanian (Setiyanto Adi, 2012).

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Ainuddin dan Routray (2012),
menunjukkan bahwa persentase wilayah zona A untuk sumber pendapatan lebih dari
satu adalah 16% dan zona B 34% yang berarti berada di kategori rendah sebab
persentase yang diperoleh kurang dari 50%. Namun, jika dilihat secara keseluruhan
dalam resiliensi ekonomi zona B memiliki resiliensi yang lebih tinggi (0,96) daripada
zona A yaitu 0,52.

6.2.4 Pendapatan

Pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh
perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga,
komisi, ongkos, dan laba, Sedangkan pendapatan masyarakat menurut Rosyidi (2006)
adalah arus uang yang mengalir dari pihak dunia usaha kepada masyarakat dalam
bentuk upah dan gaji, bunga, sewa dan laba dan pendapatan perseorangan (personal
income) terdiri atas sewa upah dan gaji, bunga, laba perusahaan bukan perseorangan,
dan pembayaran transfer (Tulusan dan Londa, 2014).

Dalam penelitian ini pendapatan masyarakat diukur dari Upah Minimum
Provinsi yaitu >2.147.022 dan menunjukkan bahwa 75,30 % masyarakat memiliki

pendapatan <2.147.022. Hal ini dikarenakan mayoritas mata pencaharian masyarakat
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di Halmahera Barat adalah petani kelapa (kopra) yang tidak memiliki pendapatan
tetap setiap bulannya namun per tiga bulan. Per tiga bulannya para petani
mendapatkan hasil dibawah satu juta rupiah. Sehingga, perlu adanya peningkatan
keterampilan dalam bidang pertanian agar masyarakat yang bekerja sebagai petani
kelapa dapat mengembangkan inovasi pengolahan hasil tani. Pekerja yang memiliki
pendapatan lebih dari UMP hanyalah masyarakat yang berprofesi sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS) / TNI / POLRI. Proporsi masyarakat yang memiliki pendapatan
>2.147.022 adalah 24,70% dengan Resilience Factor Index 0,27 yang berarti rendah.
Pendapatan rumah tangga sangat penting dalam meningkatkan kapasitas
perekonomian masyarakat dan individu pasca gempa bumi. Pendapatan juga dapat
mengurangi kerentanan apabila penghasilan rumah tangga digunakan untuk
kebutuhan seperti membeli asuransi dan perbaikan rumah (Mayunga, 2007).
Penelitian yang dilakukan oleh Sosmiarti e/ al (2017), jumlah responden
menurut jumlah pendapatan di Kecamatan Patamuan Kabupaten Padang Pariaman
yang diterima sebelum bencana 50% berada pada kelompok rendah, 42% berada pada
kelompok pendapatan menengah dan 7% berada pada kelompok pendapatan
tinggi.artinya, sebelum bencana sebagian besar responden berada pada kondisi tidak
sejahtera. Kelompok rumah tangga yang tidak sejahtera inilah yang mempunyai
kerentanan terbesar disbanding dengan kelompok yang lainnya. Jika terjadi sedikit
saja goncangan terhadap sumber penghidupan mereka, maka akan terganggu

penghidupan dan keberlanjutan penghidupannya.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya berfokus pada pengukuran resiliensi sosial dan ekonomi
dengan pertimbangan bahwa dikhawatirkan kebutuhan data resiliensi institusional
dan fisik tidak tersedia di lokasi penelitian seperti rencana kontijensi, usia rumah,
konstruksi rumah dan lokasi serta data yang diperoleh sulit untuk direpresentatifkan
ke bentuk agregat dan wilayah yang menjadi sampel tidak semuanya dapat dilakukan
pengambilan data karena keterbatasan akses, cuaca yang buruk dan tidak tersedianya

data yang dibutuhkan sampai batas waktu yang ditentukan.
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7.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Nilai sosial resilience factor index di Kabupaten Halmahera Barat berada di
kategori sedang. Dari 7 Kecamatan terdapat 3 kecamatan dengan resilience factor
index tinggi yaitu Kecamatan Jailolo, Sahu Timur, dan Ibu Selatan, satu kecamatan
dengan Resilience Factor Index sedang yaitu Kecamatan Ibu, 2 kecamatan dengan
Resilience Factor Index rendah yaitu Kecamatan Sahu dan Ibu Utara dan satu
kecamatan dengan Resilience Factor Index sangat rendah yaitu Kecamatan Jailolo
Selatan. Indikator dengan nilai indeks tertinggi adalah kelompok rentan dan nilai
indeks terendah adalah tingkat pendidikan tinggi.

2. Nilai ekonomi resilience factor index di Kabupaten Halmahera Barat berada pada
kategori sedang. Kecamatan Ibu Utara dan Jailolo Selatan berada pada kategori
tinggi. Kecamatan Jailolo, Sahu dan Ibu Selatan berada pada kategori sedang dan
kecamatan dengan resiliensi ekonomi rendah adalah Kecamatan Sahu Timur dan
Ibu. Indikator resiliensi ekonomi dengan nilai indeks tertinggi adalah kepemilikan

rumah dan indikator dengan nilai indeks terendah adalah pendapatan.

102

TESIS KAPASITAS RESILIENSI SOSIAL.... FEBRIYANTI




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 103

7.2 Saran

1. Perlu adanya upgrading dan pemantauan yang dilakukan oleh pemerintah daerah
terkait dengan data kependudukan yang berada di tingkat kecamatan maupun di
tingkat kabupaten agar data tersebut tetap tersedia ketika suatu waktu dibutuhkan.

2. Perlu adanya peningkatan kepemilikan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) bagi
masyarakat agar dapat digunakan setelah masa tanggap darurat berakhir sebab,
pelayanan kesehatan yang tidak dijamin adalah pelayanan kesehatan akibat
bencana pada masa tanggap darurat dan kejadian luar biasa/wabah.

3. Perlu adanya sosialisasi terkait dengan bencana gempa bumi dan dampak yang
ditimbulkan akibat gempa bumi kepada masyarakat melalui brosur atau leaflet
terutama wilayah yang memiliki kelompok rentan tinggi. Hal ini dilakukan agar
dapat meminimalisir banyaknya korban, terutama masyarakat yang memiliki
riwayat penyakit jantung serta penyakit yang ditimbulkan akibat bencana seperti
gangguan pencernaan, gangguan pernapasan, keracunan makanan hingga
gangguan kejiwaan.

4. Perlu adanya peningkatan keterampilan dalam sektor pertanian yaitu inovasi dalam
pengolahan hasil tani seperti kelapa yang tidak hanya dijadikan sebagai kopra
tetapi juga dapat diolah menjadi produk lain yang berasal dari kelapa. Hal ini
karena tingkat pendapatan masyarakat berada dibawah Upah Minimum Provinsi
dan jenis pekerjaan paling banyak adalah petani kelapa yang hasilnya diperoleh

setiap tiga bulan sekali.
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